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PEDOMAN TRANSILITERASI ARAB DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya huruf Latin dapat dilihat

pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

{ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
) Ta T Te
& ,»Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
c Ha H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

s Dal D De

% Zal 7 zet (dengan titik di atas)

3 Ra R Er

3 Zai Z Zet
o Sin S Es
& Syin Sy es dan ye
2 Sad S es (dengan titik di bawah)
o2 Sad d de (dengan titik di bawah)
b Sa T te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef

3 Qaf Q Qi
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5 Kaf K Ka

J Lam L El

. Mim M Em

R Nun N En

9 Wau W We

» Ha H Ha

. Hamzah | ,, Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya, tanpa diberi
tanda apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda (*).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

maka transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
i Fathah A A
| Kasrah | I
i Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf. Transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
G fathah dan ya Ai adani
3 kasrah dan waw Au adanu




Contoh :
cf :kaifa bukan kayfa

J}é : haula bukan hawla

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
= kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
£ dammah dan wau u u dan garis di atas

Contoh:
oL imata
& . rama

2 S

< yamQtu

4. Ta Marbdtah

Transliterasi untuk ta marbdtah ada dua, yaitu ta marbdtah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammabh, transliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta marb(tah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbatah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbdtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JUbYi L3 : raudah al-asfal



ol Lsuali - al-madanah al-fadilah
&3  al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid (), maka dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

Sy ‘rabbana
e - najjadna
tgl : al-haqq
ol : al-hajj

o5 : nu’ima
e : ‘aduwwun

Jika huruf « ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (=), maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (&).

Contoh:
e :“ali (bukan ‘aliyy atau “aly)
G : “arasi (bukan ‘arasiyy atau ‘arasy)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan garis mendatar (-).
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Contoh:

M\ - al-syamsu  (bukanasy-syamsu)
] - al-zalzalah  (bukanaz-zalzalah)
G Al : al-falsafah
i : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf

hamzah terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab

ia berupa alif.
Contoh:
Ry : ta’murina
23l : al-nau’
$is :syai’un
&l : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan
munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian

teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
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Fi al-Qur’an al-Karim
Al-Sunnah gabl al-tadwin
9. Lafaz Aljalalah (<)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:
a 2ps : dinullah
4"»9 :billah

Adapun ta marbdtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t).

Contoh:
AL @ es  hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur’an

Nasr al-Din al-Tsi

Nasr Hamid Abi Zayd

Al- Tafi

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)
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B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanahiz wa ta’ala

saw. = Sallallahu “alaihi wa sallam
a.s = alaihi al-salam

Q.S = Qur’an, Surah

QS.../[....4 =QS Al-Mujadalah/58: 11 atau QS Al-Hasyr/59: 21

HR = Hadis Riwayat

E-Modul = Modul Elektronik

ADDIE = Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation
IT = Information Tecnology

KKM = Kriteria Ketuntasan Maksimal

R&D = Research and Development
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ABSTRAK

Megawati Firdaus, 2023. “Pengembangan E-Modul Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Berbantuan Canva pada Materi Mengonsumsi Makanan
dan Minuman yang Halal dan Menjauhi yang Haram di SMPN 7 Kota
Palopo”. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institit Agama Islam Negeri Palopo.
Dibimbing oleh: Dr. Baderiah, M.Ag. dan Muhammad lhsan, S.Pd.,
M.Pd.

Pengembangan e-modul pembelajaran pendidikan agama Islam
berbantuan canva merupakan salah satu bahan ajar berbasis teknologi yang
membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. Terdapat beberapa kendala
yang dihadapi peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik kadang sulit
untuk memahami materi pembelajaran, kurang tertarik untuk belajar, menganggap
proses pembelajaran pendidikan agama islam membosankan sehingga
pengetahuan peserta didik masih kurang. Hal tersebut dikarenakan bahan ajar
yang digunakan hanya berupa buku cetak yang tebal dan kurang menarik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kebutuhan peserta didik
terhadap pengembangan e-modul pembelajaran pendidikan agama Islam, untuk
mengetahui kevalidan e-modul dan untuk mengetahui kepraktisan e-modul.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian R&D (Research and
Development). Peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE dengan lima
tahap pengembangan yaitu tahap analysis (analisis), design (desain), development
(pengembangan), implementation (implementasi) dan evaluation (evaluasi).
Penelitian ini dilakukan di SMPN 7 kota Palopo. Subjek dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas VIII B tahun ajaran 2022/2023. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah lembar validasi dan angket praktikalitas. Adapun
teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan
deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa e-modul pembelajaran
pendidikan agama Islam yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Hasil validasi e-modul pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu validasi
ahli media memperoleh persentase 79,16% dengan kriteria valid dan hasil validasi
ahli materi memperoleh persentase 85% dengan kriteria sangat valid. Untuk uji
kepraktisan e-modul yang diperoleh dari pendidik memperoleh persentase 96,5%
dengan kategori sangat praktis dan uji kepraktisan e-modul yang diperoleh dari
peserta didik memperoleh persentase 89,5% dengan kategori sangat praktis.
Maka, e-modul pembelajaran pendidikan agama lIslam berbatuan canva pada
materi mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram
layak digunakan dalam proses pembelajaran.

kata kunci: Pengembangan, E-Modul, Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, Canva, Makanan dan Minuman yang Halal dan Haram, SMPN 7 Kota
Palopo.

XXiv



ABSTRACK

Megawati Firdaus, 2023. "Development of an E-Module for Islamic Religious
Education Assisted by Canva on the Material of Consuming Halal Food
and Beverages and Staying Away from Haram in SMPN 7 Palopo City".
Thesis for the Study Program of Islamic Religious Education, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Palopo State Islamic Institute.
Supervised by: Dr. Baderiah, M.Ag. and Muhammad lhsan, S.Pd.,
M.Pd.

Canva-assisted development of Islamic religious education learning e-
modules is one of the technology-based teaching materials that helps students in
the learning process.There are several obstacles faced by students in the learning
process. Students sometimes find it difficult to understand learning material, are
less interested in learning, consider the learning process of Islamic religious
education boring so that students' knowledge is still lacking. This is because the
teaching materials used are only printed books that are thick and less attractive.
This study aims to determine the analysis of students' needs for the development
of e-modules for learning Islamic religious education, to determine the validity of
e-modules and to determine the practicality of e-modules.

This study uses the type of research R&D (research and development).
Researchers use the ADDIE development model with five stages of development,
namely the stages of analysis (analysis), design (design), development
(development), implementation (implementation) and evaluation (evaluation).
This research was conducted at SMPN 7 Palopo city. The subjects in this study
were class VIII' B students for the 2022/2023 school year. Data collection
techniques in this research is a validation sheets and practicality questionnaires.
The data analysis technique used is descriptive qualitative and quantitative
descriptive analysis.

The results of this study indicate that the e-module for learning Islamic
religious education is developed according to the needs of students. The results of
the validation of the Islamic religious education learning e-module, namely the
validation of media experts, obtained a percentage of 79.16% with valid criteria
and the results of the validation of material experts obtained a percentage of 85%
with very valid criteria. For the practicality test of e-modules obtained from
educators obtaining a percentage of 96.5% in the very practical category and for
the practicality test of e-modules obtained from students obtaining a percentage of
89.5% in the very practical category. Thus, the e-module for learning Islamic
religious education canva's rock on the material of consuming halal food and
drinks and staying away from haram is appropriate for use in the learning process.

Keywords: Development, E-Module, Islamic Religious Education Learning,
Canva, Halal dan Haram Food and Drink, SMPN 7 Palopo City.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan upaya-upaya yang
dilakukan secara sadar dan sistematis untuk menjadikan peserta didik dapat
mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam.* Nilai-
nilai yang terkandung dalam al-Qur’an dan hadis menjadi landasan dalam
pendidikan Agama Islam.? Al-Qur’an dan hadis merupakan sumber utama ajaran
Islam yang dijadikan pedoman atau petunjuk dalam menjalankan kehidupan umat
Islam.’

Pembelajaran pendidikan agama Islam bertujuan untuk mewujudkan
peserta didik agar memiliki wawasan yang luas tentang Islam, berakhlak mulia,
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. Melalui
pembelajaran pendidikan agama Islam, pendidik dapat menanamkan nilai-nilai
ajaran Islam kepada peserta didik untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari.* Dengan mempelajari agama Islam, peserta didik dapat lebih
mendekatkan diri kepada Allah Swt. dengan menjauhi larangan-Nya karena

agama Islam merupakan agama yang mengajarkan kebaikan-kebaikan yang dapat

! Dahwadin dan Farhan Sifa Nugraha, Motivasi dan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, 8 (Jawa Tengah: Cv. Mangku Bumi media, 2019), 7.

2 Rahmat, Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 2 (Yogyakarta: Bening
Pustaka, 2019), 4.

® Syukri Azwar, Materi Pendidikan Agama Islam, 2 (Surabaya: Media Sahabat
Cendekia, 2019), 79.

* Ismatul Maulana dkk, Pengembangan Metode Pembelajaran PAI di Masa Pandemi
Covid-19, 6 (Bandung: Cv. Media Sains Indonesia, 2021), 87.



mendekatkan diri ke jalan yang diridhai Allah Swt.® Jadi, berpegang teguh kepada
agama Islam berarti berada pada jalan yang lurus, sebagaimana firman Allah Swt.

yang dijelaskan dalam Q.S Az-Zukhruf/43:43

2
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Terjemahnya:

“Maka berpegang teguhlah engkau kepada (agama) yang telah
diwahyukan kepadamu. Sungguh, engkau berada di jalan yang lurus”.®

Ayat tersebut menjelaskan bahwa berpegang teguh kepada agama Allah
Swt. dengan melaksanakan ajaran-ajaran Islam berarti berada pada jalan yang
benar dan lurus.” Dalam UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, pasal 12
ayat (1), dijelaskan bahwa:

“Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan

pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan

oleh pendidik yang seagama”.?

Untuk menambah pengetahuan peserta didik terhadap pembelajaran
pendidikan agama Islam, maka bahan ajar yang digunakan oleh pendidik perlu
dikembangkan. Seorang pendidik perlu memilih bahan ajar yang tepat untuk
digunakan atau seorang pendidik dapat mengembangkannya sendiri. Bahan ajar

merupakan berbagai macam bahan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Bahan ajar digunakan sebagai sarana untuk belajar atau sesuatu yang digunakan

® Habiburrahman sayid dan Suroso, Materi Pendidikan Agama Islam, 3 (Palembang:
CV. Peniks Muda Sejahtera, 2022), 15.

® Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Jawa Barat: CV Penerbit
Diponegoro), 492.

" M. Quraish Shihab, Al-Lubab Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Surah-Sueah Al-
Quran, 1 (Tangerang: Penerbit Lenter Hati, 2012), 563.

® Republik Indonesia UU Sisdiknas Sistem Pendidikan Nasional (UU Rl No 20 Th 2003
Pasal 12 Ayat (1)), 6.



pendidik maupun peserta didik untuk mempermudah dalam kegiatan
pembelajaran. Bahan ajar yang berkualitas dapat menciptakan proses
pembelajaran yang berkualitas.” Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan
adalah e-modul pembelajaran pendidikan agama Islam. E-Modul adalah salah satu
bahan ajar berbasis digital yang disusun secara sistematis untuk memudahkan
peserta didik mempelajari dan memahami materi pelajaran. E-Modul yang
dikembangkan sebagai bahan ajar memiliki peran yang cukup penting dalam
proses pembelajaran. E-Modul yang dikembangkan tersebut sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan pendidik. Apabila dimanfaatkan dengan baik maka
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga tercapai tujuan pendidikan.'

Saat ini teknologi, informasi dan komunikasi berkembang sangat pesat
dalam berbagai bidang kehidupan, salah satunya ialah bidang pendidikan agama
Islam. Oleh karena itu, seorang pendidik dan peserta didik harus mampu
memanfaatkan perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi dengan baik
dalam proses pembelajaran.'’ Salah satu yang dapat dilakukan yaitu
mengembangkan modul menjadi modul elektronik (e-modul).”® Dengan adanya
bahan ajar berupa e-modul, pendidik akan lebih mudah dalam menyampaikan
pembelajaran dan peserta didik dapat dengan mudah dalam belajar karena e-

modul menjadi alat bantu pembelajaran yang cukup praktis digunakan. E-modul

°® Mardiah Astuti dan Fajri Ismail, Studi Inovasi dan Globalisasi Pendidikan, 4
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021), 27.

19 Najuah dkk, Modul Elektronik Prosedur Penyusunan dan Aplikasinya, 9 (Medan:
Yayasan Kita Menulis, 2020), 7.

" Hasriadi dkk, “Kontribusi Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar,” Jurnal Konsepsi 10, No.3 (2021):294-300.



dapat digunakan untuk belajar dimana dan kapan saja. Terlebih lagi dalam
implementasi kurikulum 2013 peserta didik dituntut untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran, dimana pendidik hanya berperan sebagai motivator dan
fasilitator. Oleh karena itu, e-modul dapat menjadi salah satu bahan ajar yang
digunakan pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran, baik secara
kelompok maupun mandiri untuk melatih peserta didik agar dapat memecahkan
masalah dengan caranya masing-masing.*

Modul elektronik dapat didesain dengan menggunakan berbagai macam
aplikasi. Salah satunya adalah aplikasi canva. Canva adalah salah satu aplikasi
berbasis online yang dapat digunakan untuk mendesain bahan ajar seperti e-modul
dengan menarik dan tepat karena canva menyediakan berbagai macam template
yang menarik.**

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru pendidikan agama
Islam (PAI) pada tanggal 25 Juli 2022 yang bernama Patmah, S.Pd.l. di SMPN 7
Kota Palopo mengatakan bahwa masalah-masalah yang sering muncul dalam
proses pembelajaran yaitu terdapat beberapa peserta didik yang kadang susah
untuk memahami materi pelajaran sehingga harus dijelaskan berulang-ulang. Hal
ini dikarenakan bahan ajar yang digunakan pada umumnya hanya buku cetak saja
sehingga membuat peserta didik merasa bosan. Dapat dikatakan bahwa sumber

belajar peserta didik masih kurang. Saat ini juga sering didapatkan peserta didik

3 Santri Yulia Ernica dan Hardeli, “Validitas dan Praktikalitas E-Modul Sistem Koloid
Berbasis Pendekatan Saintifik,” Jurnal Of Multidicsiplinary Reseacrh and Development 1, No. 5
(4 Agustus 2019): 813.

1 Rahmatullah dkk, “Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis Aplikasi Canva,”
Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha 12, No.2 (2020): 325.



yang cenderung lebih suka membuka handphone daripada membuka buku untuk

belajar.” Oleh sebab itu, pendidik perlu mengembangkan bahan ajar yang sesuai

dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih dan peserta didik dapat
mempelajarinya secara mandiri di rumah. Salah satunya adalah modul elektronik
tentang pembelajaran pendidikan agama Islam.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
tertarik untuk meneliti -mengenai penerapan bahan ajar berupa e-modul
pembelajaran pendidikan agama Islam. Dimana peneliti mengadakan penelitian di
SMPN 7 Kota Palopo dengan judul “Pengembangan E-Modul Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Berbantuan Canva pada Materi Mengonsumsi Makanan
dan Minuman yang Halal dan Menjauhi yang Haram Di SMPN 7 Kota Palopo”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, selanjutnya dirumuskan beberapa permasalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana analisis kebutuhan peserta didik terhadap pengembangan e-modul
pembelajaran pendidikan agama Islam berbantuan canva pada materi
mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram di
SMPN 7 kota Palopo?

2. Apakah e-modul pembelajaran pendidikan agama Islam berbantuan canva
pada materi mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi

yang haram di SMPN 7 kota Palopo memenuhi kriteria valid?

15 patmah, S.Pd.l., Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMPN 7 Kota Palopo,
“Wawancara di SMPN 7 Kota Palopo”, tanggal 25 Juli 2022.



3. Apakah e-modul pembelajaran pendidikan agama Islam berbantuan canva
pada materi mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi
yang haram di SMPN 7 kota Palopo memenuhi kriteria praktis?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui analisis kebutuhan peserta didik terhadap pengembangan
e-modul pembelajaran pendidikan agama Islam berbantuan canva pada
materi mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang
haram di SMPN 7 kota Palopo.

2. Untuk mengetahui kevalidan e-modul pembelajaran pendidikan agama Islam
berbantuan canva pada materi mengonsumsi makanan dan minuman yang
halal dan menjauhi yang haram di SMPN 7 kota Palopo.

3. Untuk mengetahui kepraktisan e-modul pembelajaran pendidikan agama
Islam berbantuan canva pada materi mengonsumsi makanan dan minuman
yang halal dan menjauhi yang haram di SMPN 7 kota Palopo.

D. Manfaat Pengembangan

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi secara teoritis mengenai penelitian yang
sesuai dengan penelitian ini yaitu pengembangan bahan ajar berupa e-modul

pembelajaran pendidikan agama Islam.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi pihak sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi pihak
sekolah untuk meningkatkan proses belajar yang efektif agar kualitas
pembelajaran pendidikan agama Islam dapat meningkat, sehingga tercapai tujuan
pendidikan itu sendiri.
b. Bagi pendidik

Penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi pendidik dalam menjalankan
tugasnya yang berkaitan dengan bahan ajar yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran, agar bahan ajar yang digunakan tersebut dapat sesuai dengan
kebutuhan pendidik maupun peserta didik, sehingga dapat memudahkan dalam
memahami dan menyampaikan materi pembelajaran.
c. Bagisiswa

Penelitian ini diharapkan dapat membuat peserta didik memiliki daya
tarik atau minat belajar yang besar dan dapat memudahkan peserta didik dalam
belajar. Sehingga peserta didik dapat memahami materi pelajaran dengan baik
terutama materi pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu mengonsumsi
makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram.
d. Bagi peneliti dan Umum

Hasil penelitian ini dapat dijadikan penunjang dalam mengembangkan
pengetahuan untuk meningkatkan kualitas diri sebagai calon pendidik dalam
mengembangkan bahan ajar yang akan digunakan sebagai alat bantu atau sumber

belajar. Dan hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi penelitian-



penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan pengembangan bahan ajar e-

modul pembelajaran pendidikan agama Islam.

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini ialah e-modul

pembelajaran pendidikan agama Islam berbantuan canva. Adapun spesifikasi dari

produk yang akan dikembangkan adalah sebagai berikut:

1.

E-modul pembelajaran pendidikan agama Islam yang dikembangkan didesain
menggunakan bantuan aplikasi canva yang didalamnya menjelaskan materi
mengenai mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi
yang haram.

E-modul pembelajaran pendidikan agama Islam yang dikembangkan didesain
semenarik mungkin disertai dengan gambar-gambar makanan khas luwu yang
sesuai dengan materi yang disajikan tentang mengonsumsi makanan dan
minuman Yyang halal dan menjauhi yang haram, serta e-modul mudah
dipahami sehingga dapat menarik minat peserta didik untuk belajar.

E-modul pembelajaran pendidikan agama Islam yang dikembangkan dapat
diakses melalui handphone dan laptop serta dapat di download dalam format
pdf.

E-modul pembelajaran pendidikan agama Islam yang dikembangkan terdiri
dari beberapa bagian yaitu bagian pembuka, bagian isi dan bagian penutup.
Serta dilengkapi dengan materi pembelajaran yang disajikan berbentuk video

dan artikel.



5. E-modul pembelajaran pendidikan agama Islam yang dikembangkan
dilengkapi dengan soal-soal yang dapat membantu peserta didik untuk
mengetahui tingkat pemahamannya pada materi mengonsumsi makanan dan
minuman yang halal dan menjauhi yang haram.

6. E-modul pembelajaran pendidikan agama Islam yang dikembangankan
menggunakan model pengembangan ADDIE (analysis, design, development,
implementation, evaluation).

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi dalam penelitian dan pengembangan

Pengembangan bahan ajar berbantuan canva berupa e-modul
pembelajaran pendidikan agama Islam ini dapat menjadi bahan ajar yang valid
dan praktis digunakan serta dilengkapi desain yang menarik sehingga dapat
meningkatkan minat atau daya tarik peserta didik untuk belajar dan dapat
memahami materi pelajaran dengan mudah terutama pada materi mengonsumsi
makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram. Peserta didik juga
dapat lebih mahir menggunakan handphone atau laptop agar tidak menjadi peserta
didik yang anti terhadap perkembangan teknologi karena saat ini ilmu
pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat dalam berbagai bidang
kehidupan terutama bidang pendidikan agama islam.

2. Keterbatasan produk dalam penelitian dan pengembangan

a. E-modul pembelajaran pendidikan agama Islam yang dikembangkan hanya
memuat materi mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan

menjauhi yang haram.
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E-modul pembelajaran pendidikan agama Islam yang didownload dalam
format pdf tidak dapat membuka materi dalam bentuk video atau artikel yang
ada dalam e-modul tersebut.

E-modul pembelajaran pendidikan agama Islam yang dikembangkan dibatasi

untuk peserta didik kelas VI11 SMPN.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Rahim, dengan judul “Pengembangan E-
Modul Sebagai Sumber Belajar Praktek Sholat Pada Mata Pelajaran PAI
Kelas VII Di SMP Negeri 2 Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota”. Penelitian
ini adalah penelitian pengembangan dengan model pengembangan 4D. Hasil
dari penelitian ini ialah e-modul yang dikembangkan memenuhi kriteria valid
dengan persentase 85,3%, memenuhi kriteria praktikalitas guru sebesar 90,2%
dan hasil praktikalitas peserta didik sebesar 85,3%. Hasil uji efektifitas guru
87,5% dan hasil uji efektifitas peserta didik 82%. Sehingga e-modul yang
dikembangkan berbantu Kvisoft Flipbook Maker dapat dikatakan valid,
praktis dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah penelitian
ini  mengembangkan e-modul pembelajaran pendidikan agama Islam.
Sedangkan perbedaannya terletak pada materi pelajaran, aplikasi yang
digunakan dan model pengembangan yang digunakan.®

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anita Oktariani Efitri, dengan judul
“Pengembangan E-Modul Menggunakan Canva pada Mata Pelajaran Figih di

MTSN 1 Sawahlunto”. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan

16 |ka Rahim, Pengembangan E-Modul Sebagai Sumber Belajar Praktek Sholat Pada
Mata Pelajaran PAI Kelas VII Di SMP Negeri 2 Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota, Skripsi,
Institut Agama Islam Bukit Tinggi, 2021.

11



12

model pengembangan 4D. Hasil dari penelitian ini ialah e-modul yang
dikembangkan memenuhi kriteria valid dengan persentase 93,8% sehingga e-
modul tersebut sangat valid dan layak di uji cobakan kepada siswa kelas VIlI
MTSN 1 Sawahlunto dan persentase penilaian peserta didik terhadap e-modul
ini  yaitu 85,2% dengan kategori sangat praktis digunakan dalam
pembelajaran. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti ialah penelitian ini mengembangkan e-modul pembelajaran
pendidikan agama Islam menggunakan aplikasi canva. Sedangkan
perbedaannya terletak pada materi pelajaran dan model pengembangan yang
digunakan.*’

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hermalina, dengan judul “Pengembangan E-
Modul Berbantu Kuvisoft Flipbook Maker Pada Materi Zakat Dalam
Pembelajaran Pai Kelas X Di SMAN 2 Rambatan”. Penelitian ini adalah
penelitian pengembangan dengan model pengembangan 4D. Hasil dari
penelitian ini adalah e-modul yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat
valid dengan persentase 86,3 % dan memenuhi Kriteria sangat praktis dengan
persentase 98,6%. Sehingga e-modul berbantu Kvisoft Flipbook Maker dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah produk yang dihasilkan berupa

e-modul pembelajaran pendidikan agama Islam. Sedangkan perbedaannya

7 Anita Oktariani Efitri, Pengembangan E-Modul Menggunakan Canva Pada Mata
Pelajaran Figih Di MTSN 1 Sawahlunto, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Batusangkar, 2021.
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yang digunakan dan model

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu yang Relevan

No Keterangan Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3 Peneliti 4
1 Nama Ika Rahim Anita Hermalina Megawati
Oktariani Firdaus
Efitri
2 Tahun 2021 2021 2021 2022
Penelitian
3 Model Model 4D Model 4D  Model 4D  Model ADDIE
Pengembangan
4 Produk E-modul E-modul E-modul E-modul
5 Materi Praktek Figih Zakat Makanan dan
Sholat Minuman Yang
Halal dan
Haram
6 Tingkatan SMP MTS SMA SMP
Subjek
Penelitian

B. Landasan Teori

1. Penelitian Pengembangan

Penelitian secara ilmiah adalah suatu cara yang dilakukan untuk

mendapatkan jawaban terhadap permasalahan-permasalahan secara terarah,

terukur dan cermat. Dengan melakukan penelitian secara sistematis dapat

memberikan jawaban dari fenomena atau masalah yang dihadapi. Ada banyak

macam-macam jenis penelitian pendidikan saat ini, salah satunya adalah

penelitian pengembangan (research & development).

'8 Hermalina, Pengembangan E-Modul Berbantu Kvisoft Flipbook Maker Pada Materi
Zakat Dalam Pembelajaran Pai Kelas X Di Sman 2 Rambatan, Skripisi, Institut Agama Islam

Negeri Batusangkar, 2021.
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Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang bertujuan untuk
menghasilkan suatu produk atau menemukan pengetahuan baru melalui temuan-
temuan uji lapangan.® Penelitian pengembangan hanya cocok digunakan untuk
menemukan sesuatu yang baru, mengembangkan produk yang telah ada dan
menemukan produk baru. Menurut Sukmadinata dalam Budiyono Saputro,
penelitian pengembangan (research & development) merupakan pendekatan
penelitian yang bertujuan untuk menyempurnakan produk yang sudah ada atau
menghasilkan produk baru.

Penelitian pengembangan merupakan suatu metode penelitian yang
digunakan untuk mengetahui keefektifan produk yang diteliti atau untuk
menghasilkan produk tertentu. Borg and Gall dalam Budiyono Saputro
menyatakan bahwa penelitian pengembangan adalah suatu proses yang digunakan
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.’® Penelitian
pengembangan dapat digunakan untuk pengembangan kurikulum, pengembangan
proses pembelajaran dan pengajaran, pendidikan dan pelatihan guru, membuat
buku, modul atau e-modul dan masih banyak lagi.”* Berdasarkan beberapa
pengertian yang telah dijelaskan dapat dipahami bahwa penelitian pengembangan
(research & development) merupakan salah satu metode penelitian yang hasilnya

berupa sebuah produk atau mengembangkan dan memvalidasi sebuah produk

9 Yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE & R2D2,
7 (Pasuruan: Lembaga Akademik & Research Institute, 2020), 18-19.

2 Budiyono Saputro, Penelitian Pengembangan (Research & Development) Bidang
Manajemen Pendidikan IPA, 5 (Lamongan: Academia Publication, 2021), 8.

2! Tatag Yuli Eko Siswono, Paradigma Penelitian Pendidikan, 8 (Bandung: PT Remaja
Rodakarya, 2019), 233.
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dalam bidang tertentu termasuk bidang pendidikan, serta produk tersebut memiliki
efektifitas.””

Terdapat  beberapa macam  model-model dalam  penelitian
pengembangan, salah satunya adalah model ADDIE. Model ADDIE (analysis,
design, development, implementation, evaluation) muncul dan dikembangkan oleh
Reiser dan Mollenda.”® Model ADDIE pertama kali muncul pada tahun 1975.
Model ini dikembangkan oleh pusat teknologi pembelajaran universitas Florida.
Sezer dalam Yudi Hari rayanto dan Sugianti mengatakan bahwa model ADDIE
adalah suatu pendekatan yang menekankan pada analisa agar setiap bagian yang
dimiliki dapat berinteraksi antara satu dengan yang lainnya sesuai dengan fase
yang ditetapkan. Model ADDIE memiliki beberapa fase antara lain analisa,
desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi.?* Tahapan yang ada dalam
model ADDIE dianggap sistematis tetapi juga interaktif, dimana setelah melewati
satu fase akan dilakukan evaluasi. Hasil yang diperoleh dari satu tahap menjadi

produk awal untuk tahap berikutnya.*®

22 Budiyono Saputro, Manajemen Penelitian Pengembangan (research & development)
bagi Penyusun Tesis dan Disertasi, 3 (Banten: Pascal Books, 2021), 9.

2 Abdul Rahmat dkk, Model Mitigasi Learning Loss Era Covid 19, 2 (Yogyakarta:
Penerbit Samudera Biru, 2021), 1-2.

* Yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE & R2D2,
7 (Pasuruan: Lembaga Akademik & Research Institute, 2020), 29.

% Abdul Rahmat dkk, Model Mitigasi Learning Loss Era Covid 19, 2 (Yogyakarta:
Penerbit Samudera Biru, 2021), 2.
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Analysis

Implemetation Evaluation <> Design

Development

Gambar 2.1 Model ADDIE

Adapun penjelasan mengenai fase-fase dalam model ADDIE, yaitu:
a. Analysis (Analisis)

Tahap analisis adalah tahap untuk menganalisis pentingnya bahan ajar
tersebut dikembangkan terhadap tujuan pembelajaran. Adapun analisis yang dapat
dilakukan antara lain analisis Kinerja, analisis siswa, analisis fakta, konsep,
prosedur dan prinsip materi pembelajaran, serta analisis tujuan pembelajaran.

b. Design (Desain)

Tahap ini meliputi perencanaan mengenai desain bahan ajar yang akan

dikembangkan.? Jika yang dikembangkan adalah bahan ajar, peneliti harus dapat

mengembangkan tujuan atau sasaran yang ingin dicapai, kriteria penilaian yang

% Rahmat Arofah Hari cahyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE Model,”
Islamic Education Jurnal 3, No. 1 (2019): 36.
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cocok dengan bahan ajar yang dikembangkan dan analisa tugas. Selain itu, perlu
ditetapkan tempat dan pebelajar serta pembelajar yang akan diujicobakan.*’
c. Development (Pengembangan)

Merealisasikan produk yang telah dirancang sebelumnya disebut tahap
development. Pada tahap desain telah dirancang kerangka konseptual bahan ajar
yang dikembangkan. Kemudian pada tahap pengembangan kerangka tersebut
direalisasikan dalam bentuk produk bahan ajar.

d. Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi adalah tahap untuk menerapkan bahan ajar yang
sudah dirancang dan dikembangkan. Materi pembelajaran yang ada dalam bahan
ajar harus sesuai dengan materi pembelajaran dikelas. Kemudian, dilakukan
evaluasi awal setelah diterapkan sebagai umpan balik dalam pengembangan bahan
ajar berikutnya.

e. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dalam model ADDIE. Evaluasi
dilakukan untuk mengetahui nilai atau kualitas yang didapatkan dalam
pengembangan bahan ajar tersebut. Evaluasi pengembangan bahan ajar bertujuan
untuk mengetahui bagaimana sikap peserta didik terhadap kegiatan belajar secara
keseluruhan, untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan peserta didik

dalam kegiatan pembelajaran dan bagaimana keuntungan sekolah karena

" Yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE & R2D2,
7 (Pasuruan: Lembaga Akademik & Research Institute, 2020), 35.
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meningkatnya kompetensi peserta didik melalui pengembangan bahan ajar yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 2

Kelebihan dari model ADDIE adalah susunannya yang sistematis,
sederhana dan mudah dipahami. Oleh karena itu, model ADDIE lebih mudah
dipelajari. Sedangkan kekurangan dari model ADDIE ialah pada tahap analisis
membutuhkan waktu yang cukup lama.?®
2. E-Modul

Perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi berkembang sangat
pesat. Hal tersebut membuat dunia pendidikan harus mampu memanfaatkan
perkembangan teknologi tersebut. Salah satunya dengan mengembangkan modul
menjadi modul elektronik. Dimana peserta didik dapat mempelajarinya secara
online atau offline. Karakteristik e-modul sama dengan modul cetak. Hanya saja,
penggunaan e-modul membutuhkan alat elektronik untuk menggunakannya.
Komponen-komponen yang terdapat dalam modul cetak dimasukkan ke dalam
format digital. Proses inilah yang dinamakan digitalisasi.*

Teknologi yang berkembang sangat pesat menjadikan orientasi belajar
peserta didik dari pembelajaran konvensional berubah menjadi pembelajaran
digital. Informasi yang sangat luas dan mudah diakses mendorong pendidik untuk
mengembangkan bahan ajar yang digunakan. Bahan ajar berbasis digital dapat

dibuat dalam bentuk e-modul. Jadi, modul elektronik adalah modul yang dibuat

%8 Rahmat Arofah Hari cahyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE Model,”
Islamic Education Jurnal 3, No. 1 (2019): 37.

% Saringatun Mudrikah, Perencanaan Pembelajaran Di Sekolah, 4 (Sukoharjo: Pradina
Pustaka, 2021), 52-53.

% vulia Rizki Ramdhani dkk, Metode dan Teknik Pembelajaran Inovatif, 3 (Medan:
Yayasan Kita Menulis, 2020), 13.
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berbasis digital.®*

Menurut Herman dkk, penggunaan bahan ajar yang bervariasi
dapat membuat proses pembelajaran lebih menarik, peserta didik dapat belajar
secara mandiri karena mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru, dan
memudahkan dalam memahami materi pelajaran.®* Najuah dkk mengatakan
bahwa e-modul adalah salah satu bahan ajar atau alat bantu pembelajaran yang
digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran karena selaras dengan
pengembangan kurikulum yang dapat membuat proses pembelajaran lebih
berpusat kepada peserta didik daripada guru.

E-modul dapat dijadikan sebagai salah satu referensi belajar yang dapat
membantu guru untuk membimbing peserta didik. Peserta didik yang belajar
menggunakan e-modul dapat belajar secara mandiri tanpa harus ada guru
didekatnya. Peserta didik dapat mencari materi pembelajaran dan
mengembangkannya secara mandiri walaupun tidak dibimbing langsung oleh
guru. E-Modul memuat materi pembelajaran yang disusun secara sistematis.*®
Adapun bagian-bagian dari e-modul, antara lain:

a. Bagian pembuka. Bagian ini meliputi sampul modul yang menarik, daftar isi,
pendahuluan berupa kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), tujuan
serta manfaat pembelajaran, petunjuk penggunaan e-modul, peta konsep yang

memuat topik-topik yang akan dibahas.

%1 Citra Kurniawan dan Dedi Kuswandi, Pengembangan E-Modul Sebagai Media
Literasi Digital pada Pembelajaran Abad 21, 9 (Lamongan: Academia Publication, 2021), 2-4.

%2 Herman dkk, Teknologi Pengajaran, 5 (Sumatera Barat: PT. Global Eksekutif
Teknologi, 2022), 76-77.

8 Najuah dkk, Modul Elektronik Prosedur Penyusunan dan Aplikasinya, 9 (Medan:
Yayasan Kita Menulis, 2020), 6.
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b. Bagian isi. Bagian ini berisi uraian materi, rangkuman atau inti sari dari
materi yang dibahas dan latihan.

c. Bagian penutup. Bagian ini berisi evaluasi, kunci jawaban, glosarium dan
daftar pustaka.**

Adapun prosedur penyusunan e-modul antara lain:

a. Analisis kebutuhan e-modul. Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap
silabus dan RPP untuk mengetahui informasi e-modul yang dibutuhkan
peserta didik.

b. Desain e-modul. Pada tahap ini dilakukan pembuatan kerangka e-modul yang
terdiri dari bagian pembuka, bagian isi dan bagian penutup.

c. Tahap validasi dan penyempurnaan e-modul.*®®

E-modul dikatakan baik apabila susunannya sesuai dengan
karakteristiknya agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan tercapai
tujuan pendidikan itu sendiri. Secara umum, yang termasuk karakteristik e-modul
antara lain:

a. Self intruction, e-modul dapat membuat para pembaca belajar secara mandiri
tanpa keberadaan guru.

b. Self container, berisi materi pembelajaran yang membuat peserta didik dapat
belajar secara tuntas.

c. Stand alone, peserta didik yang belajar menggunakan e-modul dapat

memahami materi pelajaran tanpa membuka bahan ajar yang lain.

* Rudy Gunawan, Modul Pelatihan Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran, 9
(Bandung: CV Feniks Muda Sejahtera, 2022), 13-15.

* Direktorat Pembinaan SMA, Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah, Panduan
Praktis Penyusunan E-Modul, (2017), 5-9.
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d. Adaptable, penggunaan e-modul sesuai dengan perkembangan teknologi
karena dapat digunakan dimana dan kapan saja. Bukan hanya digunakan pada
saat belajar di sekolah, tetapi juga dapat digunakan di rumah dan lain-lain.

e. User friendly, setiap petunjuk yang ada pada modul membantu pembacanya
dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami.*®

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran adalah upaya yang dilakukan dengan menggunakan atau
melibatkan pengetahuan professional yang dimiliki oleh seorang pendidik untuk
mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. Pembelajaran merupakan upaya yang
dilakukan oleh guru dan tujuan dari pembelajaran itu ialah meningkatkan cara
belajar peserta didik.>” Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah usaha yang
dilakukan secara sadar dan terencana agar peserta didik dapat meyakini,
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui proses
pengajaran dan pembelajaran.

Makna dari pendidikan agama Islam adalah sebagai proses menanamkan
ajaran Islam kepada individu.*® Hal ini sependapat dengan Zakiyah Daradjat
dalam Sayid Habiburrahman mengatakan bahwa pendidikan agama Islam
merupakan upaya untuk membimbing dan mengasuh peserta didik untuk

memahami ajaran-ajaran Islam secara menyeluruh hingga akhirnya peserta didik

* Rudy Gunawan, Modul Pelatihan Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran, 9
(Bandung: CV Feniks Muda Sejahtera, 2022), 5-7.

¥ Ina Magdalena dkk, Desain Pembelajaran Interaktif SD, 8 (Jawa Barat: CV Jejak,
2021), 11-12.

% Mizanul Hasanah dan Muhammad Anas Ma’rif, “Solusi Pendidikan Agama Islam
Mengatasi Kenakalan Remaja Pada Keluarga Broken Home,” Jurnal Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah 4, No. 1 (2021): 40.
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dapat mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupannya.* Pendidikan agama
adalah pendidikan utama atau dasar yang harus diberikan orang tua kepada
anaknya sejak kecil. Bukan hanya tua, guru juga memiliki peran yang besar untuk
membantu peserta didik disekolah. Pengetahuan yang didapatkan seorang anak
bukan hanya pengetahuan umum saja tetapi juga pengetahuan tentang agama.
Pendidikan agama sangat penting dan tidak boleh dilewatkan atau tidak
dipelajari.*°

Pendidikan agama Islam bersumber dari al-Quran dan as-sunnah. Oleh
karena itu, pendidikan agama Islam harus bisa menjadikan peserta didik sebagai
manusia yang cinta kepada kitab sucinya, rajin membaca serta memahami al-
Qur’an dan as-sunnah, dan juga dapat menjadikan ajaran-ajaran yang ada dalam
Al-Qur’an dan as-sunnah sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan sehari-
hari. Pendidikan agama Islam disekolah tidak hanya menjadi mata pelajaran,
tetapi juga dijadikan sebagai pendidikan karakter. Pendidikan agama Islam juga
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Teknologi yang
semakin canggih mempermudah peserta didik untuk belajar agama kapan dan
dimana saja.** Secara umum pendidikan agama Islam bertujuan untuk menjadikan

manusia (hamba) yang terus mendekatkan diri kepada Allah Swt. secara total.

% Sayid Habiburrahman, Materi Pendidikan Agama Islam, 3 (Bandung: CV. Feniks
Muda Sejahtera, 2022), 14.

“0 Mizanul Hasanah dan Muhammad Anas Ma’rif, “Solusi Pendidikan Agama Islam
Mengatasi Kenakalan Remaja Pada Keluarga Broken Home,” Jurnal Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah 4, No. 1 (2021): 41.

“! Sutiah, Pendidikan Agama Islam di Desa Multikultural, 8 (Sidoarjo: Nizamia
Learning Center), 30-31.
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Tujuan khusus pendidikan agama Islam menurut Athiyah Al-Abrasy dalam Erwin

Kusumastuti, yaitu:

a.

Membina akhlak peserta didik. Membina akhlak adalah jiwa dari pendidikan
Islam.

Membimbing peserta didik menjadi anak yang sukses di dunia dan akhirat.
Bermanfaat bagi orang lain. Peserta didik dibina agar menjadi manusia yang
bermanfaat bagi sesamanya.

Untuk menguasai ilmu pengetahuan dan menyempurnakan akhlak.
Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam bekerja bukan hanya unggul
dalam bidang agama saja, tetapi semuanya harus seimbang atau serasi.*

Menurut Abd Al-Rahman Shaleh dalam Erwin Kusumastuti, tujuan dari

pendidikan agama Islam ialah:

a.

Pendidikan jasmani, untuk menyiapkan manusia menjadi pemimpin melalui
keterampilan fisiknya.

Pendidikan rohani, memberi petunjuk agar senantiasa setia, beriman,
bertagwa kepada Allah Swt. dan melakukan perintah atau ajaran-Nya.
Pendidikan akal, mengarahkan akal manusia agar dapat menemukan
kebenaran sehingga menjadikan manusia yang beriman.

Pendidikan sosial, menjadikan seseorang hidup bermasyarakat karena
manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa bantuan

orang lain.®

“2 Erwin Kusumastuti, Hakekat Pendidikan Islam Konsep Etika dan Akhlak Menurut Ibn

Myskawaih, 11 (Surabaya: CV Jakad Media Publishing, 2020), 9.
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan
agama Islam merupakan proses membimbing peserta didik agar memiliki
kepribadian muslim. Pendidikan agama Islam merupakan upaya untuk
mewujudkan individu-individu muslim yang memiliki akhlak dan moral yang
mulia, melaksanakan perintah Allah Swt., menjauhi segala larangan-Nya dan
bersikap baik terhadap sesama. Pendidikan agama Islam membina para generasi
muda agar terhindar dari pengaruh-pengaruh negatif seiring dengan
perkembangan zaman. Jadi, pendidikan agama Islam sangat penting untuk
dipelajari dan dibutuhkan dalam membina moral peserta didik.**

4. Canva

Melanie Perkins merupakan pendiri aplikasi canva yang juga sebagai
pendiri fusion books. Canva mulai populer pada tanggal 1 Januari 2012. Pada
tahun pertama munculnya canva rekor penggunanya mencapai 750.000. lima
tahun kemudian tepatnya pada tahun 2017, yang menggunakan aplikasi canva
mencapai 10 juta pengguna di 169 negara. Kemudian pada tahun 2021, canva
bekerja sama dengan dunia pendidikan untuk memberikan akses fitur gratis
kepada guru untuk membantu proses pembelajaran selama pandemi covid-19.
Canva adalah program design online yang memiliki berbagai macam fitur atau

alat editing untuk mendesain poster, e-book, modul, presentation, cover dan

*% Erwin Kusumastuti, Hakekat Pendidikan Islam Konsep Etika dan Akhlak Menurut Ibn
Myskawaih, 11 (Surabaya: CV Jakad Media Publishing, 2020), 10.

# Muhammad Jundi dkk, “Pendidikan Islam Dan Keteladanan Moral Rasulullah
Muhammad Saw Bagi Generasi Muda,” Jurnal Pendidikan Islam 4, No. 1 (2020): 57.
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masih banyak lagi.*> Teknologi yang berkembang sangat pesat membuat manusia
tidak bisa lepas dari smartphone atau komputer untuk membantu pekerjaannya.
Canva dapat diakses menggunakan smartphone atau komputer.

Aplikasi canva dapat digunakan untuk mengembangkan bahan ajar atau
media pembelajaran. Canva telah menyediakan berbagai macam desain yang
dapat digunakan secara gratis. Canva dapat digunakan secara gratis maupun
berbayar.*® Mengakses canva melalui ponsel dapat di download melalui playstore.
Tetapi jika _ingin mendesain  melalui laptop dapat diakses melalui

https://www.canva.com dan pastikan laptop tersambung dengan internet. Adapun

langkah-langkah menggunakan canva, yaitu:

a. Sign up ke aplikasi canva dengan login melalui ponsel atau laptop. Sign up di
aplikasi canva dapat menggunakan akun facebook, google atau gmail.

b. Setelah login, terdapat berbagai pilihan seperti video, presentation dan lain-
lain.

c. Kemudian pilih template yang akan digunakan. Terdapat berbagai macam
template yang disediakan.

d. Terdapat banyak fitur-fitur canva, sehingga pengguna dapat lebih mudah

mendesain.

* Supradaka, “Pemanfaatan Canva Sebagai Media Perancangan Grafis,” Jurnal
IKRAITH-Teknologi 6, No. 1 (2022): 63.

“¢ Bonda Sisephaputra, “Pemanfaatan Aplikasi Canva Guna Meningkatkan Kreatifitas
Dalam Mengembangkan Media pembelajaran Bagi Guru Mata pelajaran Sejarah Kabupaten
Tuban,” Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 4, No. 4 (2022): 177-178.
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e. Setelah itu, pengguna dapat menyimpan hasil desain yang dibuat. Pengguna

dapat membagikan, mengunduh atau menampilkan hasil desainnya.*’
Aplikasi canva juga memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan.

Adapun kelebihan canva, yaitu:

a. Memiliki berbagai macam desain yang menarik.

b. Dapat meningkatkan kreativitas guru dan peserta didik untuk mendesain
bahan ajar atau media pembelajaran dengan menggunakan fitur-fitur yang
telah disediakan.

c. Dalam dunia pendidikan, bahan ajar atau media pembelajaran yang didesain
melalui aplikasi canva cukup praktis digunakan. Oleh sebab itu, bahan ajar
yang didesain melalui canva dapat digunakan dimana dan kapan saja.

d. Canva tidak hanya dapat digunakan melalui laptop, tetapi juga bisa
menggunakan ponsel.*®

Aplikasi canva juga memiliki kekurangan. Salah satu kekurangannya
ialah canva adalah aplikasi berbasis online. Oleh sebab itu, pengguna harus
terhubung ke internet jika menggunakannya. Pengguna harus memiliki paket data
untuk mendesai melalui aplikasi canva. Canva juga menyediakan berbagai macam
template yang berbayar. Walaupun memiliki berbagai macam template yang

berbayar, hal tersebut tidak menjadi halangan untuk mendesain bahan ajar atau

#T Utami Pratiwi, Mudah Belajar desain Grafis Dengan Aplikasi Canva, 1 (Yogyakarta:
DIVA Press, 2021), 63.

“ Setya Resmini dkk, “Pelatihan Penggunaan Aplikasi Canva Sebagai Media
Pembuatan Bahan Ajar Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris,” Abdimas Siliwangi 4, No.2 (2021):
337.
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media pembelajaran karena telah disediakan template gratis yang menarik untuk
digunakan.*
5. Mengonsumsi Makanan dan Minuman Yang Halal dan Menjauhi Yang
Haram

a. Pengertian halal dan haram

Kata halal berasal dari bahasa arab “halalan” LY yang berarti
diperbolehkan, membebaskan atau tidak terikat. Secara terminologi, halal berarti
hal-hal yang dapat dilakukan atau diperbolehkan menurut syariat Islam dan halal
berarti tidak terikat terhadap ketentuan-ketentuan yang melarangnya karena dapat
dilakukan sehingga apabila dikerjakan tidak akan mendapat sanksi atau hukuman
dari Allah Swt. Mengerjakan ataupun mengonsumsi sesuatu yang halal akan
bernilai ibadah dan mendapatkan pahala. Hanya Allah Swt. yang berhak untuk
menentukan kehalalan sesuatu. Sedangkan haram (al-haram) merupakan
kebalikan dari kata halal. Haram berarti sesuatu yang dilarang oleh syara’. Jika
dikerjakan akan mendapat dosa dan jika ditinggalkan akan mendapat pahala.
Haram merupakan sesuatu yang dianjurkan syariat untuk ditinggalkan.

Dalam agama Islam, terdapat dua pengertian tentang halal dan haram
yaitu dilihat dari zatnya dan cara memperolehnya. Oleh karena itu, ada yang halal
dan haram karena zatnya serta ada yang halal dan haram karena cara

memperolehnya.®® Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan dapat

* Setya Resmini dkk, “Pelatihan Penggunaan Aplikasi Canva Sebagai Media
Pembuatan Bahan Ajar Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris,” Abdimas Siliwangi 4, No.2 (2021):
338.

%0 Rikwan Manik dan Muhammad Zuhirsyan, “Makanan halal dan Makanan haram
dalam perspektif Figih Muamalah,” Jurnal Hukum Kaidah 22, No. 1 (2022), 71-74.
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dipahami bahwa halal merupakan sesuatu yang dibolehkan sesuai dengan syariat
Islam. Sedangkan haram merupakan sesuatu yang tidak diperbolehkan dalam
islam.™
b. Makanan dan minuman yang halal

Mengonsumsi makanan dan minuman yang halal adalah kewajiban setiap
umat Islam. Makanan dan minuman yang halal merupakan makanan dan minuman
yang dibolehkan untuk dikonsumsi.>* Sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S

Al-Bagarah/2:168
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Terjemahnya:

“Wahai manusial Makanlah dari makanan yang halal dan baik yang

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan.

Sungguh setan itu musuh yang nyata bagimu”.>®

Makna ayat tersebut menurut M. Quraish Shihab dalam Azhari Akmal
Tarigan dkk mengatakan bahwa Allah Swt. telah menyiapkan nikmat kepada
manusia baik yang beriman atau Kkafir. Manusia diperintahkan untuk
mengonsumsi makanan halal tetapi tidak semua makanan halal untuk dikonsumsi.

Oleh karena itu, melalui ayat tersebut Allah Swt. memerintahkan kepada manusia

*! Titis Sari Kusuma dan Adelya Desi Kurniawati, Makanan Halal dan Thoyyib, 6
(Malang: UB Press, 2021), 8.

%2 Titis Sari Kusuma dan Adelya Desi Kurniawati, Makanan Halal dan Thoyyib, 6
(Malang: UB Press, 2021), 3.

%% Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Jawa Barat: CV Penerbit
Diponegoro), 25.
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untuk mengonsumsi makanan yang halal saja.’* Makanan yang halal untuk
dikonsumsi juga diatur dalam UU No. 33 Tahun 2014 tentang jaminan produk
yang halal. Dengan berlakunya UU ini, dapat memberikan jaminan kepada
masyarakat bahwa produk-produk yang dikonsumsi terjamin kehalalanya.>®

Tidak semua makanan itu halal dan dapat dikonsumsi. Sama halnya
dengan air, tidak semua air halal untuk diminum. Setiap makhluk hidup
membutuhkan air dan makanan untuk bertahan hidup. Oleh karena itu, setiap umat
muslim harus berhati-hati dalam memakan atau meminum sesuatu.”® Makanan
dan minuman yang dikonsumsi seorang muslim harus memenuhi dua syarat yakni
halal dan tayyib atau baik, bergizi, menyehatkan serta mengandung nutrisi.
Mengonsumsi makanan dan minuman tidak hanya untuk mengenyangkan saja,
tetapi harus halalan tayyiban. Makanan dan minuman dikatakan halal jika
memenuhi tiga kriteria, yaitu halal dari segi zat/wujudnya, halal dari cara
mengelolahnya, makanan dan minuman tersebut diolah sesuai syariat Islam.
Misalnya, sapi disembelih sesuai dengan ketentuan syariat Islam sehingga daging
sapi tersebut tergolong halal dari segi pengolahannya. Dan halal cara
memperolehnya, makanan dan minuman tersebut diperoleh dengan cara yang
benar. Misalnya, makanan dan minuman diperoleh melalui hasil kerja keras bukan

dari hasil mencuri.

% Azhari Akmal Tarigan dkk, Al-Quran dan llmu Kesehatan Masyarakat Perspektif
Integratif, 1 (Medan: CV. Merdeka Kreasi Group, 2021), 73.

% Titis Sari Kusuma dan Adelya Desi Kurniawati, Makanan Halal dan Thoyyib, 6
(Malang: UB Press, 2021), 3.

% Ahmad Ahyar dan Ahmad Najibullah, Fikih, 3 (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2019), 176-
178.
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Terdapat beberapa orang yang mengatakan bahwa memperoleh makanan
yang halal itu sulit. Tetapi, banyak orang yang juga mampu menjaga dirinya agar
makanan yang masuk ke dalam tubuhnya adalah makanan yang halal. Adapun
jenis-jenis makanan halal menurut wujudnya, yaitu:

1) Makanan tersebut disebut halal oleh Allah Swt. dan Rasul-Nya yang
dijelaskan dalam kitab-Nya.
2) Tidak mendatangkan mudarat atau keburukan.
3) Makanan tersebut tidak menjijikan dan tidak kotor.>”
Adapun yang termasuk jenis-jenis minuman yang halal, yaitu:
1) Tidak membuat mabuk.
2) Tidak mendatangkan keburukan atau mudarat.
3) Terhindar dari najis.
4) Diperoleh dengan cara yang halal.*®

Adapun kriteria produk yang halal menurut Majelis Ulama Indonesia

(MUI), yaitu:

1) Makanan dan minuman tersebut tidak mengandung babi.

2) Tidak mengandung bahan-bahan yang diharamkan seperti darah.

3) Hewan yang disembelih sesuai dengan syariat Islam.

4) Tidak mengandung khamar.

5) Proses pembuatan makanan dan minuman dari awal hingga akhir tidak

mengandung babi. Jika dalam proses pengolahan menggunakan bekas babi

" Muhammad Ahsan dan Sumiati, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 4
(Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017), 216-217.

% Muhammad Ahsan dan Sumiati, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 4
(Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017), 219.
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atau bahan-bahan yang haram lainnya harus dibersihkan atau dicuci sesuai
dengan hukum Islam.>®
c. Makanan dan Minuman Haram
Makanan dan minuman yang haram adalah makanan dan minuman yang
tidak boleh untuk dikonsumsi. Umat muslim harus menjauhi makanan dan
minuman yang haram sesuai dengan perintah agama. Allah Swt. memerintahkan
untuk menjauhi makanan dan minuman yang haram karena makanan dan
minuman yang haram memiliki banyak mudharat.”® Adapun jenis-jenis makanan
haram dalam Islam, yaitu:
1) Makanan yang dapat mendatangkan mudharat terhadap jiwa, akal, badan,
akidah dan moral.
2) Makanan yang menjijikkan dan kotor.

3) Makanan yang dinyatakan dalam Q.S al-Maidah/5:3
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Terjemahnya:

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan
(daging) hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik,
yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas,
kecuali yang sempat kamu sembelih. Dan (diharamkan pula) yang

% Rais Nur Latifah, Kimia Pangan, 3 (Banten: Pascal Books, 2021), 125-126.

8 Khoirun Nisa dkk, Figih Untuk MTs / Sederajat, 5 (Jawa Timur: LPPM Universitas
KH. A. Wahab Hasbullah, 2022), 40.
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disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan pula) mengundi nasib dengan
azlam (anak panah), (karena) itu suatu perbuatan fasik....”.*

Ayat tersebut menjelaskan bahwa diharamkan oleh Allah Swit.
mengonsumsi bangkai, yaitu hewan yang tidak disembelih secara sah, darah,
daging babi yakni seluruh tubuhnya termasuk kulit dan lemak, semua hewan yang
disembelih atas nama selain Allah, hewan yang mati tercekik, dipukul, jatuh
ditanduk dan hewan yang mati karena diterkam binatang buas, kecuali hewan-
hewan yang mengalami apa yang telah dikemukakan tetapi belum mati
sepenuhnya sehingga masih sempat untuk disembelih.®* Setiap makhluk hidup di
bumi juga sangat membutuhkan air. Tetapi, setiap umat muslim harus berhati-hati
dalam memilih minuman yang akan diminum karena terdapat beberapa macam air
atau minuman yang haram untuk dikonsumsi. Adapun jenis-jenis minuman yang
haram untuk diminum, yaitu:

1) Air yang sudah terkena najis, seperti terkena kotoran atau dijilat binatang
yang haram.

2) Air najis, misalnya darah.

3) Air atau minuman yang mengandung racun.

4) Air atau minuman yang diperoleh dengan cara batil (tidak halal).

5) Berbagai minuman yang dapat membuat mabuk (khamar).®® Rasulullah saw.

bersabda:

8 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Jawa Barat: CV Penerbit
Diponegoro), 107.

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, 3
(Jatim: Lentera Hati), 15.

® Fitri Indriani, Perkembangan Peserta Didik Terintegrasi dengan Nilai-Nilai
Keislaman, 2 (Yogyakarta: UAD Press, 2021), 56.
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Artinya:

“Ishaq bin Ibrahim dan Abu Bakar bin Ishaq keduanya dari Rauh bin
Ubadah telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij telah mengabarkan
kepada Musa bin Ugbah dari Nafi’ dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw
bersabda: Tiap-tiap yang memabukkan itu adalah khamar dan setiap

khamar itu haram”.* (HR. Muslim)

Hadis tersebut menjelaskan bahwa semua yang memabukkan termasuk
khamar. Mengonsumsi khamar baik sedikit atau banyak hukumnya adalah haram
dan termasuk dosa besar.®®
d. Manfaat mengonsumsi makanan dan minuman yang halal

Mengonsumsi makanan dan minuman yang halal memiliki banyak
manfaat bagi tubuh karena dalam makanan dan minuman tersebut tidak
mengandung zat-zat yang dapat membahayakan bagi tubuh. Makanan dan
minuman yang halal sangat baik dikonsumsi karena Allah Swt. memberkahi
makanan dan minuman tersebut. Allah Swt. memerintahkan untuk mengonsumsi
makanan dan minuman yang halal karena memiliki banyak manfaat, antara lain:

1) Dapat menjadi obat berbagai penyakit karena makanan dan minuman yang

masuk ke dalam tubuh merupakan makanan yang diberkahi Allah Swt.

% M. Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Hadits Shahih Muslim, Jilid 3. Kitab Minuman
(Jatim: Turats Nabawi Press, CV), 1977.

8 Ali Abu Bakar & H. Zulkarnain Lubis, Hukum Jinayat Aceh, 1 (Jakarta: KENCANA,
2019), 57.
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Makanan dan minuman yang halal tersebut akan mudah akan mudah dicerna
dan tidak menyebabkan gangguan atau penyakit.

Dapat mempengaruhi kecerdasan akal dan pertumbuhan tubuh. Makanan dan
minuman yang halal dan diperintahkan Allah Swt. untuk dikonsumsi tentu
mengandung zat-zat yang dibutuhkan tubuh sehingga membawa manfaat
yang banyak bagi tubuh.

Mempengaruhi perkembangan anak/keturunan. Mengonsumsi makanan dan
minuman yang halal dapat membantu mempengaruhi sperma dan ovum.
Makanan dan minuman tersebut sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan perkembangan janin.

Mendapatkan ridha Allah Swt. karena menaati perintahnya dengan
mengonsumsi makanan dan minuman yang halal.

Mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dianggap sebagai ibadah.
Dalam Islam, semua kegiatan manusia bernilai ibadah jika diniatkan dengan
ikhlas karena Allah Swt., untuk mendapatkan ridha-Nya dan tentunya
dikerjakan sesuai dengan perintah agama.®®

Menjadikan hidup lebih tenang. Mengonsumsi makanan dan minuman yang
halal dapat berpengaruh positif pada hati dan pikiran seseorang sehingga
hidup menjadi lebih tenang.®’

Dampak mengonsumsi makanan dan minuman yang haram

® Fitri Indriani, Perkembangan Peserta Didik Terintegrasi dengan Nilai-Nilai

Keislaman, 2 (Yogyakarta: UAD Press, 2021), 56-58.

7 Moh. Irham Zuhdi, Menyelamatkan Generasi Emas, 5 (Jakarta: PT Elex Media

Komputindo, 2022), 83.
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Mengonsumsi makanan dan minuman yang haram akan mendatangkan
mudharat bagi tubuh. Oleh karena itu, umat muslim dilarang mengonsumsi
makanan dan minuman yang haram. Adapun dampak mengonsumsi makanan dan
minuman yang haram, yaitu:

1) Dapat berakibat buruk pada jiwa dan akal manusia, karena dapat
mengakibatkan menurunnya tingkat kecerdasan dan kemampuan berpikir.

2) Menyebabkan amal ibadah tidak diterima oleh Allah Swit.

3) Dapat menyebabkan berbagai macam penyakit.

4) Dapat menghalangi mengingat Allah Swt. Sebagaimana firman Allah Swit.

dalam Q.S Al-Maidah/5:91
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Terjemahnya:
“Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan
menghalang-halangi kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan salat,
maka tidakkah kamu mau berhenti?”®®
Ayat tersebut menjelaskan bahwa minuman keras dan judi merupakan
perbuatan keji karena termasuk perbuatan setan. Setan menggoda manusia untuk

menimbulkan kebencian dan permusuhan. Meminum khamar dan judi juga dapat

dapat menghalangi manusia dalam mengingat Allah Swt.®®

% Aris Abi Syaifullah dkk, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 9 (Surabaya:
Inoffast Publishing, 2021), 123-124.

% Eko Setyo Budi, Kelembutan Al-Quran dalam Melarang Narkoba & Implikasinya
Terhadap Kehidupan Manusia, (Jatim: Guepedia, 2022), 118.
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C. Kerangka pikir

Penggunaan bahan ajar yang tepat dan bervariasi dapat membuat proses
pembelajaran lebih mudah dan menarik. Kenyataan lapangan memperlihatkan
bahwa terdapat pendidik yang masih menggunakan bahan ajar yang tidak
bervariasi seperti hanya menggunakan buku cetak yang tebal dan kurang menarik,
sehingga membuat peserta didik kadang sulit dalam memahami materi
pembelajaran dan membuat proses pembelajaran menjadi membosankan. Dapat
dikatakan belum tersedia bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik
dan perkembangan teknologi yang semakin canggih seperti e-modul pembelajaran
pendidikan agama Islam. Oleh sebab itu, peneliti mengembangkan bahan ajar
berupa e-modul pembelajaran pendidikan agama Islam berbantuan canva yang
didesain semenarik mungkin dan mudah dipahami sehingga peserta didik dapat
lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran dan menjadikan proses
pembelajaran lebih menyenangkan.

Pengembangan e-modul dilakukan menggunakan model pengembangan
ADDIE yang terdiri dari 5 tahap pengembangan yaitu analysis (analisis), design
(desain), development (pengembangan), implementation (implementasi) dan
evaluation (evaluasi). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui analisis
kebutuhan peserta didik terhadap pengembangan e-modul, validitas dan
praktikalitas e-modul pembelajaran pendidikan agama Islam yang dikembangkan.
Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini dapat dilihat pada kerangka pikir

berikut:
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII

1}

Pengembangan E-Modul pembelajaran PAI berbantuan canva

1

Analysis (analisis)
Design (desain)
Development (pengembangan)

1

Validasi oleh ahli

1

Apakah sudah valid

Belum

Direvisi sesuai
Ya rekomendasi validator

Implementation (Implementasi)
Evaluation (Evaluasi)

Menghasilkan e-modul pembelajaran PAI berbantuan
canva pada materi mengonsumsi makanan dan minuman
yang halal dan menjauhi yang haram yang valid

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan (R&D)
dengan model pengembangan ADDIE. Penelitian pengembangan merupakan
penelitian yang menghasilkan sebuah produk atau penelitian yang berkaitan
dengan fungsi produk, kualitas produk dan kegunaan produk, kemudian produk
tersebut diuji kefektifannya. Pada umumnya, penelitian pengembangan dimulai
dari tahap mempelajari hasil dari penelitian-penelitian yang berkaitan dengan
produk yang akan dikembangkan, serta dilakukan pengujian produk.”

Model pengembangan ADDIE merupakan model pengembangan yang
paling banyak digunakan, karena prosedur kerja model pengembangan ADDIE
sistematis dan rinci. Model pengembangan ADDIE memiliki lima tahap yaitu
analysis (analisis), design (perancangan), development (pengembangan),
implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi).” Penelitian ini
menggunakan semua tahapan model ADDIE.

B. Lokasi dan waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Kota Palopo yang berada di

jalan Andi Pangerang, Kec. Wara Utara, Kota Palopo, Sulawesi Selatan. Adapun

waktu penelitiannya dilaksanakan pada tanggal 12 Mei-22 Mei 2023.

® Nizwardi Jalinus dkk, Riset Pendidikan dan Aplikasinya, 3 (Padang: UNP Press,
2021), 120.

™ Muh. Fahrurrozi dan Mohzana, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Tinjauan
Teoritis dan Praktik, 7 (Lombok: Universitas Hamzanwadi Preess, 2020), 14.
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII tahun ajaran 2023.
Adapun objek penelitian ini adalah bahan ajar berupa e-modul pendidikan Agama
Islam berbantuan aplikasi canva materi mengonsumsi makanan dan minuman
yang halal dan menjauhi yang haram.
D. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan pada penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap pengembangan yaitu analysis
(analisis), design (perancangan), development (pengembangan), implementation
(implementasi), dan evaluation (evaluasi). Adapun tahapan-tahapan yang
dilakukan penelitian dalam pengembangan e-modul antara lain:
1. Tahap Analisis

Tahap analisi adalah langkah awal yang dilakukan. Tahap ini dilakukan
untuk menganalisis kebutuhan proses pembelajaran serta mengumpulkan
informasi yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan. Adapun
kegiatan yang dilakukan peneliti dalam tahapan ini adalah:
a. Analisis kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan dilakukan dengan menganalisis bahan ajar
terlebih dahulu sebagai informasi pokok dalam pembelajaran serta ketersediaan
bahan ajar yang mendukung tercapainya suatu pembelajaran. Peneliti melakukan
wawancara secara offline dengan guru pendidikan agama Islam kelas VIII di
SMPN 7 Kota Palopo untuk menganalisis kebutuhan akan bahan ajar yang

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. Selanjutnya dalam
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proses pembelajaran pendidikan agama Islam, peserta didik biasanya belum
memahami materi pelajaran dan terkadang merasa bosan. Hal ini disebabkan
karena buku yang digunakan adalah buku cetak yang berukuran tebal dan kurang
menarik bagi peserta didik, sehingga dalam tahap ini akan ditentukan bahan ajar
yang perlu dikembangkan agar membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran. Maka, peneliti mengembangkan bahan ajar berupa e-modul
pembelajaran pendidikan agama Islam berbantuan canva pada materi
mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram.
b. Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum dilakukan dengan memahami karakteristik kurikulum
yang digunakan di Sekolah. Hal ini dilakukan agar penelitian pengembangan
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Peneliti juga telah melakukan wawancara
offline bersama guru pendidikan agama Islam kelas VIII dengan mengkaji KD
untuk merumuskan indikator pencapaian belajar siswa. Berdasarkan analisis
kurikulum yang dilakukan, SMPN 7 Kota Palopo masih menggunakan kurikulum
2013.
2. Tahap Perancangan

Setelah menemukan permasalahan dari tahap analisis diatas, maka tahap
yang dilakukan selanjutnya adalah tahap perancangan (design) produk berupa e-
modul yang dapat digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
khususnya materi mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi
yang haram di kelas VII1. Adapun tahap perancangan ini meliputi:

a. Pembuatan desain e-modul berbasis aplikasi canva



41

Pada tahap ini akan dilakukan desain dan kegiatan perancangan e-modul
yang meliputi:
1) Membuat inti dari isi e-modul yang memuat materi mengonsumsi makanan

dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram kelas V111
2) Mengumpulkan referensi materi pembelajaran dan ilustrasi yang akan
digunakan untuk mengembangkan e-modul

3) Menentukan spesifikasi e-modul
b. Penyusunan instrumen

Pada tahap ini, dilakukan penyusunan instrumen penilaian e-modul yang
meliputi lembar validasi dan praktikalitas. Validasi tersebut akan diberikan
kepada beberapa validator. Dalam format validasi terdiri dari beberapa aspek yang
menjadi penilaian validator.
3. Tahap Pengembangan

Tahap pengembangan adalah tahap realisasi produk. Realisasi produk
disesuaikan dengan tahap perancangan yang meliputi:
a. Pembuatan draf e-modul berbantuan aplikasi canva

Pada tahap ini dilakukan penggabungan semua desain awal e-modul yang
dibuat dengan aplikasi canva.
b. Uji validasi e-modul

Pada tahap ini, dilakukan uji validasi e-modul oleh beberapa validator
untuk mengetahui tingkat kelayakan dan valid tidaknya produk yang
dikembangkan sebagai bahan ajar.

c. Reuvisi validasi e-modul
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Setelah melakukan validasi produk dari beberapa validator maka peneliti
akan melakukan revisi sesuai dengan hasil penilaian dan masukan yang diberikan
oleh validator.

4. Tahap Uji Coba

Tahap ini biasanya disebut tahap implementasi dalam model ADDIE.
Bahan ajar yang telah dinyatakan valid oleh validator maka akan lanjut ke tahap
implementasi. Tahap implementasi merupakan tahap uji praktilitas untuk
mengetahui apakah produk yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis.

5. Tahap Evaluasi

Evaluasi terbagi menjadi dua yaitu evaluasi formatif dan evaluasi
sumatif. Evaluasi formatif dilakukan disetiap tahapan untuk mengumpulkan data
sebagai acuan untuk menyempurnakan produk. Evaluasi sumatif dilakukan pada
akhir pengembangan untuk mengetahui pengaruh dan kualitas pengembangan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan peneliti dalam
mengumpulkan data penelitian. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian
ini yaitu dengan data validasi dan data praktilitas. Data validasi diperoleh dari
lembar validasi oleh para ahli, sedangkan data praktilitas diperoleh dari hasil uji
praktilitas berupa angket respon pendidik dan peserta didik.

1. Lembar validasi ahli media

Lembar validasi ini digunakan untuk menghasilkan data mengenai

kualitas e-modul pembelajaran. Indikator yang dinilai meliputi aspek kelayakan

dan kegrafikan.
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Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Media’?

No

Aspek yang dinilai

Indikator

Aspek kelayakan dan kegrafikan

Ukuran e-modul
Desain sampul e-modul

Desain isi e-modul

2. Lembar validasi ahli materi

Lembar validasi ini berisi in

dikator yang akan dinilai oleh validator.

Indikator yang dinilai meliputi aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian

dan aspek kelayakan bahasa.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Materi’®

No

Aspek yang dinilai

Indikator

Aspek kelayakan isi

Kesesuaian materi dengan KD
Keakuratan materi
Kemutakhiran materi

Mendorong keingintahuan

Aspek kelayakan penyajian

Teknik penyajian

Pendukung penyajian

Penyajian pembelajaran

Koherensi dan keruntutan alur pikir

Aspek kelayakan bahasa

Lugas
Komukatif
Dialogis dan interaktif

Kesesuaian dengan perkembangan peserta

2015.

2015.

2 Elvira Resa Krismasari, Pegembangan Modul Matematika Berbasis Pendekatan
Kontekstual pada materi Aljabar untuk SMP/MTS, Skripsi, Universitas Muhammadiyah Ponorogo,

™ Elvira Resa Krismasari, Pegembangan Modul Matematika Berbasis Pendekatan
Kontekstual pada materi Aljabar untuk SMP/MTS, Skripsi, Universitas Muhammadiyah Ponorogo,
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didik
Kesesuaian dengan kaidah bahasa

3. Angket praktikalitas

Angket uji praktikalitas diberikan kepada pendidik dan peserta didik

untuk memberikan data kepraktisan produk. Adapun yang dinilai oleh pendidik

meliputi penyajian, keterkaitan dan manfaat. Sedangkan indikator yang dinilai

peserta didik adalah media dan pembelajaran.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Respon Pendidik™

No Aspek yang dinilai

Indikator

1 | Respon pendidik

Konten e-modul

Sajian e-modul

Manfaat e-modul bagi pendidik
Peluang implementasi e-modul

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Respon Pendidik’

No Aspek yang dinilai

Indikator

1 | Respon peserta didik

Ketertarikan terhadap e-modul

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dapat dikatakan sebagai salah satu kegiatan yang dilakukan

setelah data dari seluruh responden dan sumber data lain dikumpulkan. Dari hasil

penelitian ini data yang diperoleh akan dianalisis melalui dua teknik analisis

statistik sebagai berikut:

™ Elvira Resa Krismasari, Pegembangan Modul Matematika Berbasis Pendekatan
Kontekstual pada materi Aljabar untuk SMP/MTS, Skripsi, Universitas Muhammadiyah Ponorogo,

2015.

> Elvira Resa Krismasari, Pegembangan Modul Matematika Berbasis Pendekatan
Kontekstual pada materi Aljabar untuk SMP/MTS, Skripsi, Universitas Muhammadiyah Ponorogo,

2015.
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1. Analisis deskriptif kualitatif

Teknik ini digunakan untuk mengolah data dengan mengelompokkan
informasi-informasi dari data kualitatif berupa saran, kritikan, serta tanggapan
yang terdapat pada angket dan hasil wawancara. Hasil analisis ini nantinya akan
digunakan untuk merevisi produk.
2. Analisis deskriptif kuantitatif

Teknik ini digunakan untuk mengolah data yang diperoleh melalui
lembar validasi dan angket praktikalitas.
a. Teknik analisis data validasi

Teknik analisis data validasi diperoleh dari tabulasi oleh dua validator
yang kompeten mengenai kesesuaian materi dan media dalam produk yang
dikembangkan. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data
kevalidan adalah pengisian lembar validasi yang diberikan oleh validator untuk
kemudian diisi dengan tanda (\) pada skala likert 1-4.

Tabel 3.5 Skala Likert

Skor Keterangan
1 Sangat tidak setuju
2 Tidak setuju
3 Setuju
4 Sangat setuju

"® Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015)
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Berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator maka dapat

ditentukan hasil validasinya dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

skor yang diberikan validator
y = Lskor yang diber x 100%
skor maksimum

Kemudian dilakukan pengklasifikasian validitas sebagaimana yang

ditujukan pada tabel berikut:

Tabel 3.6 kriteria penilaian Uji Validitas Ahli’’

Kriteria Interval Skor
Sangat valid 81% - 100%
Valid 63% - 80%
Kurag valid 44% -  62%
Tidak valid 25% - 43%

b. Teknik analisis data praktikalitas
Teknik analisis data praktikalitas diperoleh dari hasil tabulasi angket
respon pendidik dan peserta didik yang kemudian dicari persentasinya dengan

menggunakan rumus:

Y skor per item

Persentase = - x 100%
skor maksimum

Berdasarkan hasil persentase, kemudian dikategorikan menjadi beberapa

kategori sebagai berikut:

" Sugiyono, Metode Penelitian Pengembangan, (Bandung: Alfabeta, 2019).
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Tabel 3.7 kategori Uji Praktikalitas produk

Kriteria Interval Skor
Sangat praktis 81% - 100%
Praktis 63% - 80%
Kurang praktis 44% -  62%
Tidak praktis 25% - 43%

" Doni Tri Putra, “Praktikalitas Media Pembelajaran Interaktif pada Proses
Pembelajaran Rangkaian Listrik”, Jurnal Inovasi Vokasional dan Teknologi 1, No. 19 (2019), 79.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMP Negeri 7 Palopo pada awalnya adalah Sekolah Kesejahteraan
Keluarga (SKKP) yang berdiri pada tahun 1962. Pada tahun 1986 berubah nama
menjadi SMP Negeri 8 Palopo, kemudian pada tahun 1999 berubah nama menjadi
SMP Negeri 7 Palopo sampai sekarang. Sekolah ini terletak di jalan Andi
Pangerang No. 06, Kelurahan Luminda, Kecamatan Wara Utara, Kota Palopo.
Letak wilayah SMP Negeri 7 Palopo, sebelah Utara berbatasan dengan jalan Andi
Mappanyukki, sebelah Selatan berbatasan dengan SMA Negeri 1 Palopo, sebelah
Barat berbatasan dengan jalan Andi Pangerang, dan sebelah Timur berbatasan
dengan jalan rusa (perkampungan penduduk). Dari waktu ke waktu sekolah ini
telah dipimpin oleh beberapa kepala sekolah antara lain:

Tabel 4.1 Daftar Nama Kepala Sekolah SMP Negeri 7 Palopo™

No Nama Kepala Sekolah Tahun

1 Hj. St. Subaedah 1990 — 1999

2 Nurwan, S.Pd 1999 - 2004

3 Abd. Muis, S.Pd 2004 - 2007

4 Kamaluddin, S.Pd., M.Si 2007 - 2010

5 Drs. Abd. Rahman 2010 - 2013

6 Nurfaedah, S.Pd 2013 - Maret 2014

7  Drs. Tamrin Maret 2014 - Juli 2015

8 Muh. Arifin, S.Pd Juli 2015 - Oktober 2019
9 Bahrum Satria, S.Pd., M.Pd Oktober 2019 - April 2020
10 Hj. Sitti Hadijah, S.Pd., M.Pd April 2020 - Juli 2022
11 Ipik Jumiati, S.Pd., M.Pd Juli 2022 — Sekarang

Sumber: Bagian TU SMP Negeri 7 Palopo

™ Arsip Tata Usaha SMP Negeri 7 Palopo 2022
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2. Data Umum SMPN 7 Kota Palopo

a. Nama Sekolah

b. NPSN

c. NSS

d. Alamat Sekolah
1) Kelurahan/ Kecamatan
2) Kota
3) Provinsi
4) No. Telp. Sekolah

e. Kepala Sekolah

f. Kategori Sekolah

g. Tahun didirikan

h. Kepemilikan Tanah/ Bangunan
1) Status Tanah
2) Luas Tanah

3) Luas Seluruh Bangunan

: SMP Negeri 7 Palopo

: 40307836

: 201731713031

- JI. Andi Pangerang No. 6
: Luminda/ Wara Utara

: Palopo

. Sulawesi Selatan

: (0471) 3307333

> Ipik Jumiati, S.Pd., M.Pd
. Negeri

: 1962

: Pemerintah

: SHM

: 5310 meter persegi

: 1310 meter persegi®®

3. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 7 Palopo

a. Visi SMP Negeri 7 Palopo

“Terwujudnya sekolah yang berkualitas, berpijak pada nilai religi dan

181

budaya bangsa.

b. Misi SMP Negeri 7 Palopo

8 Arsip Tata Usaha SMP Negeri 7 Palopo 2022.
8 Arsip Tata Usaha SMP Negeri 7 Palopo 2022.
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2)

3)
4)

5)

6)
7)

8)

9)

1)
2)

3)

4)
5)

6)
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Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap
siswa berkembang secara optimal berdasarkan potensi yang dimiliki
Melaksanakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan (paikem)

Meningkatkan kegiatan mgmp dan pembelajaran yang bermakna
Meningkatkan pelayanan administrasi sekolah

Meningkatkan penguasaan iptek dan melaksanakan kegiatan keagamaan
secara rutin dan teratur

Menumbuhkan semangat prestasi olahraga

Menumbuhkan semangat prestasi dalam bidang seni dan budaya
Melaksanakan layanan bimbingan konseling secara terpadu dan menyeluruh
agar siswa mandiri dalam menetapkan pilihan untuk melanjutkan pendidikan
Menciptakan suasana kekeluargaan untuk mewujudkan lingkungan sekolah
yang bersih, indah, aman dan nyaman.??

Tujuan SMP Negeri 7 Palopo

Meraih nilai rata-rata ujian sekolah 75,00 ujian nasional minimal 6,50
Meningkatkan daya serap siswa untuk setiap mata pelajaran

Membuat perangkat pembelajaran, melaksanakan dan mengevaluasi hasil
pembelajaran

Meningkatkan pelayanan administrasi sekolah

Mempersiapkan siswa dengan menguasai iptek, imtaq dan berdisiplin tinggi

Meningkatkan prestasi siswa di bidang olahraga

8 Arsip Tata Usaha SMP Negeri 7 Palopo 2022.
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7) Meningkatkan prestasi siswa dalam bidang seni dan budaya
8) Mempersiapkan siswa yang mandiri dalam menetapkan pilihan untuk
melanjutkan pendidikan
9) Mewujudkan semangat kekeluargaan dan lingkungan sekolah yang bersih,
indah, aman dan nyaman.®®
4. Hasil Pengembangan Produk
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa e-modul
pembelajaran pendidikan agama Islam Dberbantuan canva pada materi
mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram.
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 7 kota Palopo. Penelitian pengembangan ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana analisis kebutuhan peserta
didik terhadap pengembangan e-modul, untuk mengetahui valid dan praktis e-
modul pembelajaran pendidikan agama Islam berbantuan canva tersebut.
Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang
terdiri dari lima tahapan. Adapun hasil penelitian ditiap tahapannya adalah sebagai
berikut:
a. Tahap Analisis (Analysis)
Tahap analisis adalah tahap awal dan tahap untuk menganalisis
pentingnya bahan ajar tersebut dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan analisis

kebutuhan dan analisis kurikulum.

8 Arsip Tata Usaha SMP Negeri 7 Palopo 2022.
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1) Analisisi Kebutuhan

Peneliti melakukan wawancara dengan delapan peserta didik kelas V11l B
di SMPN 7 kota Palopo untuk menganalisis kebutuhan peserta didik terhadap
bahan ajar yang akan dikembangkan agar bahan ajar tersebut sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Wawancara dilakukan untuk mengetahui kendala-
kendala yang dihadapi peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh peserta
didik. Peserta didik kadang sulit untuk memahami materi pembelajaran terutama
materi mengenai mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi
yang haram sehingga pengetahuan peserta didik terhadap materi tersebut masih
kurang. Selain itu, peserta didik kurang tertarik untuk belajar karena bahan ajar
yang digunakan hanya berupa buku cetak yang lumayan tebal dan kurang menarik
sehingga peserta didik merasa bosan untuk belajar. Hal tersebut menyebabkan
hasil atau nilai yang peserta didik peroleh ada yang dibawah KKM.

Buku cetak yang peserta didik gunakan juga hanya satu dan buku itu juga
yang mereka gunakan untuk belajar mandiri di rumah. Peserta didik juga merasa
tidak tertarik untuk belajar secara mandiri dengan menggunakan buku cetak yang
dibagikan pihak sekolah. Sehingga pada tahap ini peneliti memilih untuk
mengembangkan bahan ajar berupa e-modul pembelajaran pendidikan agama
Islam berbantuan canva yang sesuai dengan perkembangan teknologi. Dengan
belajar menggunakan e-modul bergambar dan memiliki desain yang menarik
dapat membuat peserta didik memahami materi pembelajaran dengan jelas,

menyenangkan, menjadi lebih aktif dan tidak bosan untuk belajar.
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2) Analisis Kurikulum

Analisis  kurikulum dilakukan untuk mengetahui kurikulum yang
digunakan. kurikulum yang digunakan ialah kurikulum 2013 atau k13. Adapun
kompetensi inti pada materi mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan
menjauhi yang haram ialah KI-1 menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya, KI-2 menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secra efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya, KI-3 memahami pengetahuan (faktual, konseptual,
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata dan KI-4
mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. Sedangkan
kompetensi dasar pada materi tersebut ialah 1.12 meyakini ketentuan makanan
dan minuman yang halal dan haram berdasarkan al-Quran dan hadis, 2.12
menghayati perilaku hidup sehat dengan mengonsumsi makanan dan minuman
halal, 3.12 memahami ketentuan makanan dan minuman yang halal dan haram
berdasarkan al-Quran dan hadis dan 4.12 menyajikan hikmah mengonsumsi
makanan yang halal sesuai ketentuan dengan al-Quran dan hadis. Dalam proses

pembelajaran, bahan ajar yang digunakan guru hanya buku cetak. Belum pernah
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digunakan bahan ajar berupa e-modul pembelajaran yang mengarahkan pada
pemanfaatn IT.
b. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan dilakukan setelah tahap analisis. Perancangan e-
modul dilakukan dengan melihat hasil analisis yang dijadikan sebagai acuan
dalam merancang bahan ajar e-modul. Pada tahap ini, peneliti melakukan dua
kegiatan yaitu membuat rancangan e-modul dan membuat rancangan instrumen.

1) Membuat rancangan e-modul

Peneliti merancang bahan ajar berupa e-modul pembelajaran pendidikan
agama Islam pada materi mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan
menjauhi yang haram menggunakan aplikasi canva. Peneliti mengumpulkan
berbagai referensi dan ilustrasi yang digunakan untuk mengembangkan e-modul.
Dalam merancang e-modul, peneliti perlu memperhatikan komponen-komponen
dan sistematika penyusunan e-modul. Adapun rancangan pengembangan bahan
ajar e-modul pembelajaran pendidikan agama Islam berbantuan canva dapat
dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4.2 Storyboard E-Modul Pendidikan Agama Islam Berbantuan Canva

No Board Keterangan

1 | Tampilan cover Tampilan cover pada e-modul dilengkapi dengan
logo 1AIN Palopo, logo kurikulum 2013, judul

materi, kelas dan nama penulis.

2 | Daftarisi Tampilan daftar isi pada e-modul ini bersifat
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interaktif sehingga siswa dapat mencari bahasan

yang ingin dituju dengan mudah.

Bagian pendahuluan

Tampilan pendahuluan terdiri dari beberapa bagian
yaitu kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD),
tujuan pembelajaran, manfaat pembelajaran, dan

petunjuk penggunaan e-modul.

Peta konsep

Berisi tampilan materi-materi tentang
mengonsumsi makanan dan minuman yang halal

dan menjauhi yang haram.

Bagian pembelajaran

Bagian pembelajaran  terdiri dari  kegiatan

pembelajaran.

Aktivitas siswa

Bagian aktivitas siswa didesain menggunakan
template dan dilengkapi video materi mengonsumsi

makanan dan minuman yang halal dan menjauhi

yang haram

Rangkuman Bagian rangkuman berisi ringkasan atau inti dari
materi mengonsumsi makanan dan minuman yang
halal dan menjauhi yang haram.

Evaluasi Tampilan evaluasi berisi tes pilihan ganda sebanyak

10 nomor dan essay sebanyak 5 nomor. Tes tersebut

ditampilkan dalam bentuk google form yang
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dilengkapi dengan kunci jawaban.

9 | Glosarium Tampilan glosarium berisi istilah-istilah yang
dilengkapi dengan defenisi masing-masing istilah

tersebut.

10 | Daftar pustaka Berisi daftar referensi yang dijadikan acuan dalam

menyusun e-modul pembelajaran

11 | Sampul belakang Tampilan sampul belakang berisi kata penutup dan

didesain sesuai dengan tampilan cover.

2) Perancangan instrumen

Instrumen dirancang berdasarkan kebutuhan penelitian. Instrumen yang
dirancang berupa lembar validasi dan angket praktikalitas. Instrumen tersebut
divalidasi oleh beberapa validator (hasil validasi instrumen dapat dilihat pada
halaman lampiran). Instrumen validasi yang dirancang terdiri dari 2 instrumen
yaitu instrumen validasi ahli media dan ahli materi yang diberikan kepada
beberapa validator yang sesuai dengan bidangnya. Validasi dilakukan untuk
mengukur kelayakan produk sebelum di uji cobakan di lapangan. Sedangkan
angket praktikalitas berisi beberapa pernyataan dan diberikan kepada 16 siswa
kelas V111 B dan 2 guru pendidikan agama Islam.
c. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi produk dengan
menyempurnakan produk yang telah dirancang pada tahap sebelumnya. Pada

tahap ini dilakukan beberapa kegiatan antara lain:
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1) Pembuatan draft e-modul
Pada tahap ini dilakukan penggabungan semua rancangan awal e-modul
yang dibuat dengan aplikasi canva. Adapun hasil rancangannya:

a) Sampul e-modul (cover)

E-MODUL PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Mengonsumsi Makanan dan Minuman
yang Halal dan Menjauhi yang Haram

vii
Megawati Firdaus .
1902010158
>

Gambar 4.1 Cover E-Modul



b) Daftar isi

Daftar Isi
Cover i
Daftar Isi ii
Pendahuluan 1
Peta Konsep. 5
Pembelajaran. 6
Mari Renungkan 7/
Mutiarara Khazanah IsSlam........cceceevenenenneenennes 8

Dampak Makanan dan Minuman Haram.......... 19

Kisah teladan 21
Rangkuman 23
Evaluasi 24
Kunci Jawaban 28
Glosarium 29
Daftar Pustaka 30

Gambar 4.2 Daftar Isi E-Modul

c) Pendahuluan

A. Kompetensi Inti

KI-1

KI-2

KI-3

Menu

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri, dalam berinteraksi secra efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, budaya terkait
fenomena, seni dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang)sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

i

Gambar 4.3 Pendahuluan E-Modul
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d) Peta konsep

—

M Mak dan Mii
yang Halal dan Menjauhi yang Haram

!

y

Membiasakan diri mengonsumsi makanan dar
yang halal dan menjauhi makanan dan min
haram

5
Menu

Gambar 4.4 Pendahuluan E-Modul

e) Kegiatan pembelajaran

6

Menu

Gambar 4.5 Kegiatan Pembelajaran E-Modul
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f)  Aktivitas siswa

Untuk lebih jelas lagi, bacalah artikel berikut:

Aktivitas Siswa! 'I
Setelah menonton video tersebut, ceritakan s
1 kembali kisah tersebut kepada teman-temanmu dan .'
'_ hikmah apa yang dapat dipetik dari kisah tersebut!

Akibat Mengonsums! Makanan atau
Minuman Haram

MENGONSUMS! makanan dan minuman yang telah
diharamkan oleh Allah tentunya membawa dampak

C. Kisah Teladan
Simaklah video berikut ini:

G| kisah abu bakar memuntahkan makanan

Menu

Gambar 4.6 Aktivitas Siswa

Menu

g) Rangkuman

(g

1.Makanan dan minuman yang halal merupakan
makanan dan minuman yang dibolehkan untuk
dikonsumsi. Sedangkan makanan dan minuman yang
haram adalah makanan dan minuman yang tidak boleh
untuk dikonsumsi.

2.Makanan dan minuman yang halal dan haram
memiliki 3 kriteria yaitu dapat dilihat dari segi zat atau
wujudnya, dari cara memperolehnya dan dari cara
mengolahnya.

3.Allah Swt. memerintahkan umat muslim untuk
mengonsumsi makanan dan minuman halal dan
menjauhi yang haram. Salah satunya dijelaskan dalam
Q.S Al-Baqgarah/2:168.

4.Makanan dan minuman yang halal memiliki banyak
manfaat, salah satunya yaitu dapat menjadi obat dari
berbagai penyakit.

5.Mengonsumsi makanan dan minuman haram dapat
mendatangkan mudharat atau keburukan, salah satunya
yaitu menyebabkan amal ibadah tidak diterima oleh
Allah swt.

24
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Gambar 4.7 Rangkuman
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h) Evaluasi

A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢ atau
d yang dianggap jawaban yang paling tepat!

Ayat tersebut menjelaskan tentang.....
a. Zakat

dari satu atau bebera
Moral, akhlak, budi pekerti atau susila.
Mubah, status hukum terhadap sesuatu (bc

dilakukan).

Mudharat, sesuatu yang
keburukan.

Naijis, kotor, sebab terhalangnya

Perbuatan Fasik, tidak peduli tel
(buruk kelakuan, jahat, berdosa besar).
Tayyiban, baik, schat.

Gambar 4.9 Glosarium



j) Daftar pustaka

HALAL |

HARAM
Menu

Gambar 4.10 Daftar Pustaka E-Mod

k) Sa akang

Gambar 4.11 Sampul Belakang E-Modul
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2) Uji Validasi E-Modul
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Uji validasi e-modul pembelajaran dilakukan untuk mengetahui tingkat

kelayakan e-modul yang dikembangkan dari segi materi dan media. E-modul

divalidasi oleh tiga validator, yaitu satu validasi ahli media dan dua validasi ahli

materi.
Tabel 4.3 Daftar Nama Validator
No Nama Validator Jabatan Ahli
1 Dr. Hj. Salmilah, S.Kom., M.T  Dosen IAIN Palopo Media
2  Dr. Muhaemin, MA Dosen IAIN Palopo Materi
3 Fatmah, S.Pd.I Guru PAI SMPN 7 Palopo  Materi

a) Hasil uji validasi ahli media

Tabel 4.4 Hasil Uji Validasi Ahli Media

No Indikator Validasi Skor Maks
1 Ketetapan pengarturan jarak, baris dan alinea 3 4
2  Ketetapan pemilihan ukran huruf 3 4
3  Ketetapan pemilihan jenis huruf 3 4
4  Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi 4 4

huruf
5 Sampul e-modul memiliki bentuk, warna, 4 4
ukuran, proporsi objek sesuai realita
6 Sampul e-modul menggambarkan isi/materi ajar 3 4
7  Pemisahan antar paragraf jelas 3 4
8  Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai 3 4
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9 Penampilan tata letak pada sampul muka dan 3 4
belakang secara harmonis memiliki irama dan
kesatuan yang konsisten

10 E-modul kreatif dan dinamis 3 4
11 llustrasi isi mampu mengungkapkan makna/arti 3 4
dari objek
12 Penempatan judul, sub judul, ilustrasi dan 3 4
gambar tidak mengganggu pemahaman
Jumlah 38 48
Persentase Skor (%) 79,16%
Kategori Valid

Sumber: Data primer yang diolah

Validasi Ahli Media

m Hasil Validasi

0 - (Indikator)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Gambar 4.12 Diagram Validasi Ahli Media

Berdasarkan hasil validasi ahli media terhadap e-modul pembelajaran
pendidikan agama Islam berbantuan canva, sebagaimana yang terlihat pada tabel
4.4 menunjukkan perolehan skor hasil validasi yakni 79,16%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa e-modul pembelajaran pendidikan agama Islam berbantuan

canva yang dikembangkan dari segi media memenuhi kriteria valid.



b) Hasil uji validasi ahli materi

Tabel 4.5 Hasil Uji Validasi Ahli Materi
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No Indikator Validasi Skor Maks
1  Kesesuaian materi dengan KD 3 4 4
2  Keakuratan konsep dan defenisi 3 4 4
3 Keakuratan gambar dan ilustrasi 3 3 4
4  Menggunakan contoh yang terdapat dalam 3 4 4

kehidupan sehari-hari
5 Materi yang ada pada e-modul pembelajaran 3 4 4
ini sesuai dengan tujuan pembelajaran
6  Kesesualan antara materi dengan soal yang 3 4 4
disajikan
7 Mendorong rasa ingin tahu 3 4 4
8  Menciptakan kemampuan bertanya 3 4 4
9  Keruntutan konsep 3 3 4

10 Gambar dan ilustrasi pada setiap indikator 4 3 4
11  Daftar pustaka 3 4 4
12 Kemudahan mencari materi  dengan 3 4 4

menggunakan link interaktif

13 Keteraturan antar kegiatan belajar/sub 3 3 4

kegiatan belajar

14  Ketetapan struktur kalimat 3 3 4
15 Kebakuan istilah 3 4 4
16  Pemahaman terhadap pesan atau informasi 3 4 4
17 Kemampuan memotivasi peserta didik 4 4 4
18 Kesesuaian dengan perkembangan intelektual 3 4 4

peserta didik
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19 Ketetapan tata bahasa 3 3 4
20 Ketetapan ejaan 3 4 4
Jumlah 62 74 80
Persentase skor (%) 85%
Kategori Sangat valid

Sumber: Data primer yang diolah

Validasi
Ahli
Materi

® Validator 1
m Validator 2

4 4 4 4/
BN
Wk
Mk
[T
kL
HERRE
LEEER

123456 78 91011121314151617181920 (Indikator)

Gambar 4.13 Diagram Validasi Ahli Materi

Berdasarkan hasil validasi ahli materi terhadap e-modul pembelajaran
pendidikan agama Islam berbantuan canva, sebagaimana yang terlihat pada tabel
4.5 menunjukkan perolehan skor hasil validasi yakni 85%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa e-modul pembelajaran pendidikan agama Islam berbantuan
canva yang dikembangkan dari segi materi memenuhi kriteria sangat valid.
3) Reuvisi Hasil Uji Validasi

Setelah dilakukan uji validasi e-modul oleh beberapa validator maka
peneliti akan melakukan revisi yang dilakukan berdasarkan komentar dan saran

dari masing-masing validator.



a) Ahli media
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Setelah mendapatkan penilaian validator dari segi media, adapun saran

dan komentar dapat dilihat pada tabel 4.6

Tabel 4.6 Saran Ahli Media

Validator

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Dr. Hj. Salmilah, S.Kom Bagian

evaluasi
sebaiknya dikerjakan
langsung pada e-modu!

Cantumkan link video
yang digunakan pada
daftar pustaka

Bagian evaluasi dapat
dikerjakan secara
langsung pada e-modul
Link video telah
dicantumkan di daftar
pustaka

Berdasarkan saran dan komentar validator yang tertera pada tabel 4.6

peneliti melakukan perbaikan. Berikut hasil perbaikan yang dilakukan peneliti:

=

A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢ atau
d yang dianggap jawaban yang paling tepat!

]

link berikut!

a. Zakat
b. Puasa
c. Sholat
d. Makanan yang halal

produk yang halal yaitu.....

a. UUD No. 33 Tahun 2014
b. UUD No. 20 Tahun 2003
¢. UUD No. 22 Tahun 2009
d. UUD No. 35 Tahun 2009

segi, kecuali.....

1. Perhatikan Q.S Al-Baqgarah/2:168 berikut!
525 4570k b Lol 2 Lo 13 Lo 80

Ayat tersebut menjelaskan tentang

2. Undang-undang yang mengatur tentang jaminan

3. Kriteria makanan haram dapat dilihat dari beberapa

Jawablah soal pilihan ganda dan essay yang ada pada

S

https:/forms.gle/SPAoMauaHC8bmCAZ7

24
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Gambar 4.14 Gambar Bagian Evaluasi

Menu

Sebelum Revisi

25

Gambar 4.15 Gambar Bagian Evaluasi

Setelah Revisi



Daftar Pustaka

Kusuma, Titis Sari dan Adelya Desi Kurniawati,
Makanan Halal dan Thoyyib, Malang: UB
Press, 2021.

Ahsan, Muhammad dan Sumiati, Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti, Jakarta: Pusat
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang,
Kemendikbud, 2017.

Nisa, Khoirun dkk, Figih Untuk MTs/ Sederajat,
Jawa Timur: LPPM Universitas KH. A. Wahab
Hasbullah, 2022).

Indriani, Fitri, Perkembangan Peserta Didik

Terintegrasi dengan Nilai-Nilai Keislaman,
Yogyakarta: UAD Press, 2021.

20
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Gambar 4.16 Bagian Daftar Pustaka

Sebelum Revisi

Mg

Daftar Pustaka

Ahsan, Muhammad dan Sumiati, Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti, Jakarta: Pusat
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang,
Kemendikbud, 2017.

Arif, 6 Manfaat Makan Makanan Halal (Video),
Youtube, 2020 Oktober 21. https://youtube.be./
G1j5ISM6-cE

Education, Maestro Digital, Makanan dan
Minuman Haram (Video), Youtube, 2021
November 3. https://youtube.be?HnvZTao0SQ
Q

Eduvi, Makanan dan Minuman halal dalam islam
(Video). Youtube, 2021 Februari 26. https://
youtube.be/MTeBQRSGIw

[lmu, Galeri, Kisah Abu Bakar Memuntahkan
Makanan (Video), Youtube, 2021 November 3.
https://yputube.be/AKDeNaUK3(Y .
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Gambar 4.17 Bagian Daftar Pustaka

Setelah Revisi

Berdasarkan gambar 4.14 gambar bagian evaluasi sebelum revisi tidak

dikerjakan secara langsung pada e-modul, peserta didik harus mengerjakan soal-
soal di buku tulis masing-masing sehingga validator menyarankan agar bagian
evaluasi lebih baik dikerjakan secara langsung pada e-modul. Peneliti melakukan
perbaikan dengan membuat soal evaluasi pada google form agar peserta didik
dapat langsung mengerjakannya pada e-modul sebagaimana yang terlihat pada
gambar 4.15. Selain itu, validator juga menyarankan agar link video yang
digunakan agar dicantumkan pada daftar pustaka. Peneliti melakukan perbaikan
dengan mencantumkan link video pada daftar pustaka. Perbandingan sebelum

revisi dan sesudah revisi dapat dilihat pada gambar 4.16 dan 4.17.
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b) Ahli materi
Setelah mendapatkan penilaian validator dari segi materi, adapun saran
dan komentar dapat dilihat pada tabel 4.7

Tabel 4.7 Saran Ahli Materi

Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Dr. Muhaemin, MA Dapat menggunakan Telah direvisi dengan
istilah yang baru yang menambahkan beberapa
belum digunakan istilah

Fatmah, S.Pd.I

Cantumkan  keterangan
semester dan bab pada e-

Telah direvisi dengan
menambahkan

modul

keterangan semester dan
bab

Berdasarkan saran dan komentar validator yang tertera pada tabel 4.7

peneliti melakukan perbaikan. Berikut hasil perbaikan yang dilakukan peneliti:

Glosarium

Akidah, kepercayaan dasar dan keyakinan pokok.
Azlam, anak panah.

Batil, rusah, palsu, tidak sah, terlarang atau
haram menurut ketentuan agama.

Halalan, lepas atau tidak terikat.

Makruh, status hukum terhadap sesuatu
(dianjurkan  untuk  ditinggalkan, sebaiknya
ditinggalkan).

Moral, akhlak, budi pekerti atau susila.

Mubah, status hukum terhadap sesuatu (boleh
dilakukan).

Mudharat, sesuatu yang tidak menguntungkan
atau keburukan.

Najis, kotor, sebab terhalangnya ibadah.
Tayyiban, baik, sehat.

Glosarium

I Air Mutanajis, air yang terkena najis. I

29
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Gambar 4.18 Gambar Sebelum

Akidah, kepercayaan dasar dan keyakinan pokok.
Azlam, anak panah.

Batil, rusah, palsu, tidak sah, terlarang atau haram
menurut ketentuan agama.

Halalan, lepas atau tidak terikat.

Khmar, minuman keras, memabukkan, anggur
(minuman).

Makruh, status hukum terhadap sesuatu (dianjurkan

Mikroorganisme, makhluk hidup sederhana terbentuk

dari satu atau beberapa sel.

Moral, akhlak, budi pekerti atau susila.

Mubah, status hukum terhadap sesuatu (boleh
dilakukan).

Mudharat, sesuatu yang tidak menguntungkan atau
keburukan.

Naijis, kotor, sebab terhalangnya ibadah.

Perbuatan Fasik, tidak peduli terhadap perintah Tuhan
(buruk kelakuan, jahat, berdosa besar).

Tayyiban, baik, schat.

27

Gambar 4.19 gambar setelah direvisi
Ditambahkan Istilah Yang Belum
Digunakan
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E-MODUL PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Mengonsumsi Makanan dan Minuman
yang Halal dan Menjauhi yang Haram

SMP
KELAS
VI

Megawati Firdaus
1902010158

Menu

Gambar 4.22 Sebelum Dicantumkan
Keterangan Bab

70

AN A

E-MODUL PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Mengonsumsi Makanan dan Minuman
yang Halal dan Menjauhi yang Haram

SMP
KELAS
VIII

Semester Genap Megawati Firdaus

1902010158

BAB 12
'"Mengonsumsi

Gambar 4.23 Gambar setelah
Direvisi
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Berdasarkan gambar 4.18 belum ditambahkan istilah-istilah yang belum
digunakan, sehingga validator I menyarankan agar menambahkan istilah-istilah
yang baru yang belum digunakan pada e-modul. Peneliti melakukan perbaikan
dengan menambahkan beberapa istilah yang belum digunakan pada e-modul
sebagaimana yang terlihat pada gambar 4.19. Selain itu, validator Il menyarankan
agar menambahkan keterangan semester dan bab pada e-modul. Peneliti
melakukan perbaikan dengan mencantumkan keterangan semester dan bab.
Perbandingan sebelum revisi dan sesudah revisi keterangan semester dapat dilihat
pada gambar 4.20 dan 4.21 dan keterangan bab dapat dilihat pada gambar 4.22
dan 4.23.

d. Tahap Implementasi

Pada tahap implementasi peneliti melakukan uji coba produk. Uji coba
produk dilakukan setelah produk dinyatakan valid oleh wvalidator. Tahap
implementasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan penggunaan bahan
ajar e-modul. Uji praktikalitas ini dilakukan dengan melibatkan 2 pendidik yaitu
guru pendidikan agama Islam SMPN 7 Palopo dan 16 peserta didik kelas VII11.B.
Adapun hasil uji praktikalitas oleh pendidik dan peserta didik dapat dilihat pada
tabel 4.8 dan 4.9.

Tabel 4.8 Hasil Uji Praktikalitas oleh Pendidik

No Aspek yang dinilai Skor yang Skor maks Persentase
diperoleh

1 Konten e-modul 38 40 95%

2  Sajian e-modul 46 48 96%

3 Manfaat e-modul 32 32 100%
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4  Peluang implementasi e- 23 24 95,8%
modul
Rata-rata 96,5%
Kategori Sangat praktis

Sumber: Data primer yang diolah

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

0 -

Konten E-Modul| Sajian E-Modul Manfaat E-Modul Peluang

Implementasi

Uji Praktikalitas Pendidik

= Persentase

pembelajaran  pendidikan agama

Gambar 4.24 Diagram Praktikalitas Pendidik

Tabel 4.8 merupakan hasil uji praktikalitas pendidik terhadap e-modul

Islam berbantuan canva pada materi

mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram.

Terdapat 2 pendidik dan 4 aspek yang menjadi penilaian guru yaitu, aspek konten

e-modul, sajian e-modul, manfaat e-modul, dan peluang implementasi e-modul.

Sebagaimana yang terlihat pada tabel 4.8 menunjukkan perolehan skor hasil uji

praktiklaitas pendidik yakni 96,5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa e-modul

pembelajaran pendidikan agama Islam berbantuan canva yang dikembangkan

memenuhi Kriteria sangat praktis.
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Tabel 4.9 Hasil Uji Praktikalitas oleh Peserta Didik

No Aspek yang dinilai Skor yang Skor maks Persentase
diperoleh
1  Ketertarikan terhadap e- 860 960 89,5%
modul
Rata-rata 89,5%
Kategori Sangat praktis

Sumber: Data primer yang diolah

Uji Praktikalitas Peserta Didik

80
70
60
50 -
40 -
30 -
20 -
10 -

m Skor Per Item

1 2 3 45 6 7 8 9 101112 13 14 15

Gambar 4.25 Diagram Praktikalitas Peserta Didik

Tabel 4.9 merupakan hasil uji praktikalitas peserta didik terhadap e-
modul pembelajaran pendidikan agama Islam. Terdapat 16 pendidik dan 1 aspek
yang menjadi penilaian peserta didik yaitu aspek ketertarikan terhadap e-modul.
Sebagaimana yang terlihat pada tabel 4.9 menunjukkan perolehan skor hasil uji
praktikalitas peserta didik yakni 89,5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa e-modul
pembelajaran pendidikan agama Islam berbantuan canva yang dikembangkan
memenuhi Kriteria sangat praktis dan juga pada saat uji coba produk e-modul,

peserta didik memberikan respon yang positif dalam proses pembelajaran.
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e. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dalam model ADDIE. Tahap
evaluasi dalam model ADDIE ada dua yaitu evaluasi formatif dan evaluasi
sumatif. Evaluasi formatif dilakukan untuk mengumpulkan data disetiap tahapan.
Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
hasil belajar dari penggunaan e-modul. Dalam penelitian pengembangan ini,
peneliti hanya menggunakan evaluasi formatif yang dilakukan diakhir setiap
tahapan untuk mengetahui hasil dari analisis kebutuhan, hasil uji validasi dan hasil
uji praktikalitas.

Hasil evaluasi formatif dari tahapan model ADDIE yaitu pada tahap
analisis diperoleh hasil yang menyimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran
sebelumnya belum pernah digunakan bahan ajar berupa e-modul pembelajaran
sehingga pembelajaran terkesan kurang menarik, sulit dipahami dan
membosankan. Oleh karena itu, peneliti melakukan pengembangan bahan ajar
berupa e-modul pembelajaran pendidikan agama Islam berbantuan canva yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, pada tahap
pengembangan, diperoleh hasil validasi ahli media dan ahli materi. Berikut
rekapitulasi oleh beberapa validator:

Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Validasi Produk

No Validasi Ahli Persentase
1 Media 79,16%
2 Materi 85%

Sumber: Data primer yang diolah
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100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

79.16%

Hasil
Validasi
Produk

Media Materi

Gambar 4.26 Diagram Hasil Validasi Produk

Dari rekapitulasi hasil validasi oleh beberapa ahli, terdapat beberapa

saran yang diberikan untuk perbaikan hasil produk. Saran dari ahli media, bagian

evaluasi sebaiknya dikerjakan langsung pada e-modul dan cantumkan link video

yang digunakan pada daftar pustaka. Sedangkan saran dari ahli materi, validator

satu menyarankan agar menambahkan istilah yang baru yang belum digunakan

dan validator dua menyarankan agar mencantumkan keterangan semester dan bab

pada e-modul. Pada tahap implementasi, dilakukan uji kepraktisan e-modul oleh

pendidik dan peserta didik. Adapun hasil uji kepraktisan dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.11 Rekapitulasi Hasil Praktikalitas
No Praktisi Persentase
1 Pendidik 96,5%
2 Peserta didik 89,5%

Sumber: Data primer yang diolah
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100
90 -
80 -
70 -
60
50 -
40 -
30 -
20 -
10 -

89.5%

Hasil
Praktikalitas
Produk

Pendidik Peserta Didik
Gambar 4.27 Diagram Hasil Praktikalitas Produk

Dari hasil rekapitulasi hasil kepraktisan dari pendidik dan peserta didik,
peneliti tidak mendapatkan saran atau komentar dari praktisi. E-modul
pembelajaran pendidikan agama Islam yang dikembangkan telah memenuhi
kriteria praktis.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Produk vyang dihasilkan dalam penelitian ini berupa e-modul
pembelajaran pendidikan agama Islam berbantuan canva pada materi
mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram.
Peneliti berasumsi bahwa dengan adanya produk berupa e-modul yang dihasilkan
dalam penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan memudahkan peserta
didik dalam memahami materi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana analisis kebutuhan peserta didik terhadap e-modul,
bagaimana uji validasi dan uji praktikalitas e-modul pembelajaran pendidikan

agama Islam berbantuan canva.
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Pengembangan e-modul pembelajaran pendidikan agama Islam ini
menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaitu
tahap analysis (analisis), design (perancangan), development (pengembangan),
implementation (implementasi) dan evaluation (evaluasi). Pada tahap analisis,
peneliti memperoleh hasil bahwa terdapat beberapa kendala yang dihadapi peserta
didik dalam proses pembelajaran, antara lain peserta didik kadang sulit dalam
memahami materi pembelajaran, peserta didik kurang tertarik untuk belajar
karena bahan ajar yang digunakan kurang bervariasi hanya berupa buku cetak
yang tebal dan kurang menarik, sehingga peserta didik merasa pembelajaran
pendidikan agama Islam membosankan dan menyebabkan pengetahuan peserta
didik masih kurang. Hal ini sependapat dengan Herman dkk mengatakan bahwa
bahan ajar yang bervariasi dapat menjadikan proses pembelajaran lebih menarik
dan peserta didik mendapatkan kemudahan dalam memahami materi pelajaran
yang harus dikuasainya.®

Peneliti juga memperoleh hasil bahwa dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Islam belum pernah digunakan bahan ajar berupa e-modul
pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan bahan ajar berupa e-
modul pembelajaran pendidikan agama Islam berbantuan canva yang lebih
menarik digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran. Hal ini sependapat
dengan Najuah dkk mengatakan bahwa bahan ajar berupa e-modul dapat
mempermudah proses pembelajaran karena selaras dengan pengembangan

kurikulum yang dapat membuat proses pembelajaran lebih berpusat kepada

8 Herman dkk, Teknologi Pengajaran, 5 (Sumatera Barat: PT. Global Eksekutif
Teknologi, 2022), 76-77.
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peserta didik daripada guru.®® Pada tahap perancangan, peneliti membuat
rancangan produk dan mengumpulkan berbagai referensi serta ilustrasi yang akan
digunakan untuk mengembangkan e-modul. Peneliti juga melakukan perancangan
instrumen. Instrumen yang dirancang berupa lembar validasi dan angket
praktikalitas.

Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan, pada tahap ini dibuat draft
e-modul dengan menggabungkan semua rancangan yang telah dibuat pada tahap
perancangan. Setelah itu, dilakukan validasi ahli media dan ahli materi. Validasi
ahli media divalidasi oleh Dr. Hj. Salmilah, S.Kom.,M.T dan validasi ahli materi
divalidasi dua validator, validator satu Dr. Muhaemin, M.A dan validator dua
Patmah, S.Pd.l. Proses validasi ahli media dan ahli materi dilakukan untuk
mengetahui tingkat kevalidan e-modul sebelum di implementasikan. Setelah
divalidasi oleh beberapa validator maka peneliti melakukan revisi hasil uji
validasi. Setelah di revisi dan dinyatakan valid oleh validator, maka tahap
selanjutnya adalah tahap implementasi.

Tahap implementasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan e-
modul pembelajaran pendidikan agama Islam berbantuan canva. Uji kepraktisan
dilakukan oleh 16 peserta didik kelas VIII B dan 2 guru pendidikan agama Islam.
Pada saat uji coba produk e-modul, peserta didik memberikan respon yang positif
dalam proses pembelajaran.

Tahap selanjutnya ialah tahap evaluasi. Pada tahap ini, peneliti hanya

melakukan evaluasi formatif. Evaluasi formatif dilakukan untuk untuk

8 Najuah dkk, Modul Elektronik Prosedur Penyusunan dan Aplikasinya, 9 (Medan:
Yayasan Kita Menulis, 2020), 6.
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mengumpulkan data disetiap tahapan dengan melakukan perbaikan pada setiap
tahapan.
1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Pengembangan E-Modul
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbantuan Canva

Dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam peserta didik
kadang sulit dalam memahami materi pembelajaran, kurang tertarik untuk belajar
karena bahan ajar yang digunakan kurang bervariasi hanya berupa buku cetak
yang tebal dan kurang menarik, sehingga peserta didik merasa pembelajaran
pendidikan agama Islam membosankan dan menyebabkan pengetahuan peserta
didik masih kurang terutama mengenai materi tentang makanan dan minuman
yang halal dan haram. Dan juga belum pernah digunakan bahan ajar berupa e-
modul pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan bahan ajar berupa
e-modul pembelajaran pendidikan agama Islam berbantuan canva yang lebih
menarik digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran.
2. Deskripsi Kevalidan E-Modul Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Berbantuan Canva

Validasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan e-modul sebelum
di uji cobakan atau di implementasikan. Berdasarkan hasil validasi e-modul
pembelajaran pendidikan agama Islam berbantuan canva yang divalidasi oleh
beberapa validator, sebagaimana yang terlihat pada tabel 4.4 menunjukkan
perolehan skor hasil validasi ahli media yakni 79,16% dengan kategori memenuhi
kriteria valid. Sedangkan pada tabel 4.5 menunjukkan perolehan skor hasil

validasi ahli materi yakni 85% dengan kategori memenubhi kriteria sangat valid.
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3. Deskripsi Kepraktisan E-Modul Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berbantuan Canva

Setelah e-modul dinyatakan valid oleh validator, maka dilakukan uji
praktikalitas terhadap e-modul pembelajaran pendidikan agama Islam untuk
mengetahui tingkat kepraktisan e-modul. Uji praktikalitas ini dilakukan dengan
melibatkan 2 pendidik yaitu guru pendidikan agama Islam SMPN 7 Palopo dan 16
peserta didik kelas VIII B. Adapun hasil uji praktikalitas oleh pendidik dan
peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.8 dan 4.9. Adapun perolehan skor hasil uji
praktikalitas pendidik yakni 96,5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa e-modul
pembelajaran pendidikan agama Islam berbantuan canva yang dikembangkan
memenuhi Kriteria sangat praktis. Sedangkan perolehan skor hasil uji praktikalitas
peserta didik yakni 89,5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa e-modul
pembelajaran pendidikan agama Islam berbantuan canva yang dikembangkan
memenuhi Kriteria sangat praktis.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang relevan,
antara lain penelitian yang dilakukan Ika Rahim dengan judul “Pengembangan E-
Modul Sebagai Sumber Belajar Praktek Sholat Pada Mata Pelajaran PAI Kelas
VIl Di SMP Negeri 2 Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota”. Adapun hasil dari
penelitian ini ialah e-modul yang dikembangkan memenuhi kriteria valid dengan
persentase 85,3% dan memenubhi kriteria praktikalitas pendidik sebesar 90,2% dan

kriteria praktikalitas peserta didik sebesar 85,3%.%° Selanjutnya penelitian yang

8 |ka Rahim, Pengembangan E-Modul Sebagai Sumber Belajar Praktek Sholat Pada
Mata Pelajaran PAI Kelas VII Di SMP Negeri 2 Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota, Skripsi,
Institut Agama Islam Bukit Tinggi, 2021.
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dilakukan oleh Anita Oktariani Efitri dengan judul "Pengembangan E-Modul
Menggunakan Canva Pada Mata Pelajaran Figih di MTSN 1 Sawahlunto”.
Adapun hasil dari penelitian ini ialah e-modul yang dikembangkan memenuhi
kriteria valid dan sangat praktis sehingga layak di uji cobakan kepada peserta
didik.’” Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Hermalina dengan judul
“Pengembangan E-Modul Berbantu Kvisoft Flipbook Maker pada Materi Zakat
Dalam Pembelajaran PAI”. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu e-modul yang
dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid dan sangat praktis sehingga e-
modul tersebut dapat digunakan dalam proses pembelajaran.®® Jadi dapat dipahami
bahwa hasil penelitian pengembangan e-modul pembelajaran pendidikan agama
Islam berbatuan canva pada materi mengonsumsi makanan dan minuman yang
halal dan menjauhi yang haram di SMPN 7 kota Palopo layak digunakan sebagai
bahan ajar dalam proses pembelajaran dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik,
dengan hasil validasi ahli media memenuhi kriteria valid, hasil validasi ahli materi
memenuhi Kriteria sangat valid, hasil uji kepraktisan pendidik dan peserta didik

memenuhi Kriteria sangat praktis.

8 Anita Oktariani Efitri, Pengembangan E-Modul Menggunakan Canva Pada Mata
Pelajaran Figih Di MTSN 1 Sawahlunto, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Batusangkar, 2021.

% Hermalina, Pengembangan E-Modul Berbantu Kvisoft Flipbook Maker Pada Materi
Zakat Dalam Pembelajaran Pai Kelas X Di Sman 2 Rambatan, Skripisi, Institut Agama Islam
Negeri Batusangkar, 2021.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan e-modul pendidikan agama

Islam berbatuan canva yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan model

pengembangan ADDIE telah menjadi bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan

peserta didik, memenuhi Kriteria valid dan praktis. Adapun kesimpulan yang

diperoleh adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik yang diperoleh dari hasil
wawancara, peneliti menemukan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh
peserta didik antara lain pengetahuan peserta didik yang masih kurang
terutama pada materi mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan
menjauhi yang haram karena peserta didik kadang sulit untuk memahami
materi pembelajaran, bahan ajar yang digunakan hanya berupa buku cetak
yang lumayan tebal dan kurang menarik sehingga peserta didik merasa bosan
untuk belajar di kelas maupun belajar secara mandiri di rumah. Sehingga
peneliti mengembangkan bahan ajar berupa e-modul pembelajaran pendidikan
agama Islam berbantuan canva yang memiliki desain yang menarik.

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap e-modul pembelajaran pendidikan
agama Islam berbantuan canva pada materi mengonsumsi makanan dan
minuman yang halal dan menjauhi yang haram menunjukkan perolehan skor

hasil validasi ahli media yakni 79,16% dengan kategori memenuhi Kriteria
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valid dan hasil validasi ahli materi yakni 85% dengan kategori memenuhi
kriteria sangat valid.

Berdasarkan hasil uji praktikalitas terhadap e-modul pembelajaran pendidikan
agama Islam berbantuan canva pada materi mengonsumsi makanan dan
minuman yang halal dan menjauhi yang haram menunjukkan perolehan skor
hasil uji praktikalitas pendidik yakni 96,5% memenuhi kriteria sangat praktis.
Sedangkan perolehan skor hasil uji praktikalitas peserta didik yakni 89,5%
memenuhi kriteria sangat praktis.

Implikasi

Pengembangan e-modul pembelajaran pendidikan agama Islam

berbantuan canva ini dapat diimplikasikan dengan dimanfaatkan sebagai berikut:

1.

C.

E-modul menjadi salah satu bahan ajar pendukung pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam terutama pada materi mengonsumsi makanan dan
minuman yang halal dan menjauhi yang haram di SMP kelas VIII.

E-modul pembelajaran pendidikan agama Islam berbatuan canva dapat
membantu tercapainya pembelajaran secara mandiri bagi peserta didik.
E-modul pembelajaran pendidikan agama Islam yang dikembangkan dapat
menambah pengetahuan dan memotivasi peserta didik untuk belajar, serta
menciptakan proses belajar mengajar yang menyenangkan.

Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut:
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E-modul pembelajaran pendidikan agama Islam yang dikembangkan hanya
menyajikan materi tentang mengonsumsi makanan dan minuman yang halal
dan menjauhi yang haram sehingga untuk pengembangan e-modul
pembelajaran pendidikan agama Islam selanjutnya dapat mengembangkan e-
modul dengan materi yang lebih luas lagi.

Penelitian pengembangan e-modul pembelajaran pendidikan agama Islam ini
telah dinyatakan valid, praktis dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Oleh sebab itu, disarankan kepada guru pendidikan agama Islam untuk

mengimplementasikan e-modul ini dalam pembelajaran.
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A. Kompetensi Inti
KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya.

i perilaku jujur, disiplin,
i, gotong royong),
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B. Kompetensi Dasar

1.12 Meyakini ketentuan makanan dan minuman yang
halal dan haram berdasarkan al-Quran dan hadis.

2.12 Menghayati  perilaku  hidup sehat dengan
mengonsumsi makanan dan minuman halal.

3.12 Memahami ketentuan makanan dan minuman yang
halal dan haram berdasarkan al-Quran dan hadis.

4.12 Menyajikan hikmah mengonsumsi makanan yang
halal sesuai ketentuan dengan al-Quran dan hadis.

C. Deskripsi Singkat Materi

Teman-teman, e-modul ini mempelajari tentang
mengonsumsi makanan dan minuman halal dan menjauhi
yang haram. Dalam modul ini dijelaskan bagaimana
makanan dan minuman yang halal dan haram, serta
bagaimana dampak yang ditimbulkan jika mengonsumsi

makanan dan minuman yang halal dan haram.

D. Tujuan Pembelajaran:

Setelah teman-teman mengikuti semua proses
pembelajaran tentang mengonsumsi makanan dan
minuman yang halal dan menjauhi yang haram, terdapat
beberapa poin yang harus teman-teman capai ~setelah

mempelajari e-modul ini, antara lain:
E y e
¢
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l.Mampu menjelaskan pengertian makanan dan
minuman yang halal dan haram dengan benar.
2.Mampu menjelaskan jenis-jenis makanan dan
minuman yang halal dan haram dengan benar.
3.Mampu menunjukkan dalil naqli tentang makanan dan
minuman yang halal dan haram dengan benar.
4.Mampu menjelaskan manfaat mengonsumsi makanan
dan minuman halal dengan benar.
5.Mampu menjelaskan akibat mengonsumsi makanan
dan minuman haram dengan benar.
3
E. Manfaat Pembelajaran:
Adapun manfaat yang dapat teman-teman peroleh setelah
mempelajari e-modul ini, antara lain:
I.Teman-teman dapat mengetahui bagaimana makanan
dan minuman yang halal dan haram itu.

2. Teman-teman  dapat  mengetahui  pentingnya

mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan
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F. Petunjuk Pengaan E-Modul

1.Membaca doa terlebih dahulu.

2.Bacalah dan pahami materi dengan cermat dan teliti.

3.Jawablah pertanyaan yang ada pada e-modul ini.

4.Cocokkan jawaban dengan kunci jawaban yang
terdapat pada

5.Pelaj

o agar kamu dapat
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Peta Konsep ‘ | 1

Mengonsumsi Makanan dan Minuman
yang Halal dan Menjauhi yang Haram

Berdampak positif Berdampak negatif

Mengonsuw;hindari

Sikap Mulia

¥

Membiasakan diri mengonsumsi makanan dan minuman

yang halal dan menjauhi makanan dan minuman yang
haram
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A. Mari Renungkan

)

Apakah teman-teman mengetahui bahwa Allah Swt.
telah mempersiapkan semua kebutuhan manusia seperti
makanan dan minuman untuk kelangsungan hidup manusia
di bumi ini. Orang-orang yang beriman akan memilih
makanan dan minuman yang halal untuk dikonsumsi dan
menghindari yang haram. Sedangkan orang-orang yang
mengonsumsi makanan dan minuman yang haram berarti
mereka melanggar ketentuan Allah Swt. Teman-teman
harus mengetahui bahwa menaati ketentuan Allah dengan
mengonsumsi makanan dan minuman yang halal hidup kita
akan menjadi berkah.

Apakah teman-teman mengetahui mengapa Allah Swt.
memerintahkan kita mengonsumsi makanan dan minuman
yang halal? Ternyata, makanan dan minuman yang halal
sangat bermanfaat bagi tubuh. Sedangkan makanan dan

minuman yang haram memiliki banyak mudharat.

99




100

B. Mutiara Khazanah Islam

Gambar Kue Bagea Gambar Khamar
Sumber : Google.com Sumber : Pinterest.com

-

Gambar Babi N Gambar Kapurung
Sumber : Islampos.com Sumber : Google.com

Dalam agama Islam, semua hal yang ada dalam
kehidupan kita sudah diatur oleh Allah Swt. Salah satunya
yaitu tentang makanan dan minuman yang kita konsumsi
setiap hari. Semua makanan dan minuman yang
bermanfaat bagi kita halal untuk dikonsumsi. Sedangkan
makanan dan minuman yang mendatangkan keburukan
bagi kita haram untuk dikonsumsi. Pelajarilah uraian
materi berikut:

Menu
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1. Pengertian Halal dan Haram

Halal berasal dari bahasa arab yakni halalan ()ﬁ&)yang
berarti diperbolehkan, membebaskan atau tidak terikat.
Secara terminologi, halal berarti hal-hal yang dapat
dilakukan atau diperbolehkan menurut syariat Islam.
Mengerjakan ataupun mengonsumsi sesuatu yang halal
akan bernilai ibadah dan mendapatkan pahala. Hanya
Allah Swt. yang berhak untuk menentukan kehalalan
sesuatu. Sedangkan haram (al-haram) merupakan
kebalikan dari kata halal. Haram berarti sesuatu yang
dilarang oleh syara’. Jika dikerjakan akan mendapat dosa
dan jika ditinggalkan akan mendapat pahala. Haram
merupakan sesuatu  yang dianjurkan syariat untuk
ditinggalkan.

Dalam agama Islam, terdapat dua pengertian tentang
halal dan haram yaitu dilihat dari zatnya dan cara
memperolehnya. Oleh karena itu, ada yang halal dan
haram karena zatnya serta ada yang halal dan haram karena

cara memperolehnya.
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2, MakanandaanmmnyangHa]aldanHaram

Sumber : Google.com

a. Makanan dan Minuman Halal

Mengonsumsi makanan dan minuman yang halal
adalah kewajiban setiap umat Islam. Makanan dan
minuman yang halal merupakan makanan dan minuman

yang dibolehkan untuk dikonsumsi. Sebagaimana yang
dijelaskan dalam Q.S Al-Bagarah/2:168 yaitu:

gwlwxﬁﬁbwwm@wwwul léﬁb
.053’—&‘4)‘ Io.'."

Terjemahnya:

“Wahai manusia! Makanlah dari makanan yang halal dan
baik yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah setan. Sungguh setan itu musuh yang
nyata bagimu".

10
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w

e :‘.( v

o s Makna tayat tersebut menurut M. Quraish Shihab dalam

Azhari Akmal Tarigan dkk mengatakan bahwa Allah Swt.

f'glah menyiﬁpkan nikmat kepada manusia baik yang

Menu

‘beriman atau kafir. Manusia diperintahkan untuk

mengonsumsi makanan halal tetapi tidak semua makanan
halal untuk dikonsumsi. Oleh karena itu, melalui ayat
tersebut Allah Swt. memerintahkan kepada manusia untuk
mengonsumsi makanan yang halal saja

Makanan yang halal untuk dikonsumsi juga diatur
dalam UU No. 33 Tahun 2014 tentang jaminan produk
yang halal. Dengan berlakunya UU ini, dapat memberikan
jaminan kepada masyarakat bahwa produk-produk yang
dikonsumsi terjamin kehalalanya. Tidak semua makanan
dan minuman halal untuk dikonsumsi. Oleh karena itu,
setiap umat muslim harus berhati-hati dalam memakan
atau meminum sesuatu.

Makanan dan minuman yang dikonsumsi seorang
muslim harus memenuhi dua syarat yakni halal dan tayyib
atau baik, bergizi, menyehatkan serta mengandung nutrisi.
Mengonsumsi makanan dan minuman tidak hanya untuk

mengenyangkan saja, tetapi harus halalan tayyiban.

11
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Makanan dan minuman dikatakan halal jika memenuhi
tiga kriteria, yaitu:
1. Halal dari segi zat/wujudnya.
2.Halal dari cara memperolehnya.
3.Halal dari cara mengolahnya.
Untuk lebih jelas lagi, silahkan klik artikel dibawah ini

https://tirto.id/Kriteria-makanan-halal-meénurut-islam-
gjus
Adapun jenis-jenis makanan halal menurut wujudnya,
yaitu:
1.Makanan tersebut disebut halal oleh Allah Swt. dan
Rasul-Nya yang dijelaskan dalam kitab-Nya.
2.Tidak mendatangkan mudarat atau keburukan.
3.Makanan tersebut tidak menjijikan dan tidak kotor.
Adapun kriteria produk halal menurut Majelis Ulama
Indonesia, yaitu:
1. Tidak mengandung babi.
2.Tidak mengandung bahan haram seperti darah.
3.Hewan disembelih sesuai syariat Islam. -
4.Tidak mengandung khamar. ~
5.Proses pembuatannya. dari awal hingga akhir tidak
menggunakan bekas atau bahan haram.

<vy
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Adapun yang termasuk jenis-jenis minuman yang halal,

yaitu:
1. Tidak membuat mabuk,
2.Tidak mendatangkan keburukan atau mudharat,

3. Terhindar dari najis,
4.Diperoleh dengan cara yang halal.

4tuk lebih jelas lagi, silahkan klik video dan artikel
dibawah ini

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/repos/FileUplo
ad/Halal%20haram%20-dwi/Jenis-makanan-dan-

minuman-halal . html

13
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Aktivitas Siswa! ‘

\ y
IS y
/4

% 1. Kemukakan apa yang kamu pahami setelah‘.

[
' menonton video tersebut! (Catatlah di buku
1
1

2.Carilah contoh makanan dan minuman halal dari

1
|
tugasmu) '
1
1
]

' segi cara memperolehnya!

> - B

b. Makanan dan Minuman Haram

Makanan dan minuman yang haram adalah makanan
dan minuman yang tidak boleh untuk dikonsumsi. Allah
Swt. memerintahkan untuk menjauhi makanan dan
minuman yang haram karena makanan dan minuman yang
haram memiliki banyak mudharat. Adapun jenis-jenis

makanan haram dalam Islam, yaitu:

l.Makanan yang dapat mendatangkan mudharat
terhadap jiwa, akal, badan, akidah dan moral.

2.Makanan yang menjijikkan dan kotor.

3.Makanan yang dinyatakan dalam Q.S al-Maidah/5:3
yaitu:

14
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Terjemahnya:

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging
babi, dan (daging) hewan yang disembelih bukan atas
(nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh,
yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali
yang sempat kamu sembelih. Dan (diharamkan pula) yang
disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan pula)
mengundi nasib dengan azlam (anak panah), (karena) itu
suatu perbuatan fasik....”.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa diharamkan oleh
Allah Swt. mengonsumsi bangkai, yaitu hewan yang tidak
disembelih secara sah, darah, daging babi yakni seluruh
tubuhnya termasuk kulit dan lemak, semua hewan yang
disembelih atas nama selain Allah, hewan yang mati
tercekik, dipukul, jatuh ditanduk dan hewan yang mati
karena diterkam binatang buas, kecuali hewan-hewan yang
mengalami apa yang telah dikemukakan tetapi belum mati

sepenuhnya sehingga masih sempat untuk disembelih.

15
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Adapun jenis-jenis minuman yang haram untuk diminum,
yaitu:
1. Air yang sudah terkena najis atau air mutanajis, seperti
terkena kotoran atau dijilat binatang yang haram. |
2. Air atau minuman yang diperoleh dengan cara batil
(tidak halal), yang mengandung racun.

3.Berbagai minuman yang memabukkan (khamar).

Rasulullah saw. bersabda:

O To) 0 Bbwl () ey eudlnl 1 Bl Liss
ol o @8 oe e O swse pl e il Ol Bl
)i IS Jb pug e Al Glo Al Jowy O yac
(pluso olg) Al )85 JS5.3155
Artinya:
“Ishaq bin Ibrahim dan Abu Bakar bin Ishaq keduanya dari
Rauh bin Ubadah telah menceritakan kepada kami Ibnu
Juraij telah mengabarkan kepada Musa bin Ugbah dari
Nafi’ dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw. bersabda:
Tiap-tiap yang memabukkan itu adalah khamar dan setiap
khamar itu haram”. (HR. Muslim)
Hadis tersebut menjelaskan bahwa semua yang
memabukkan termasuk khamar. Mengonsumsi khamar
baik sedikit atau banyak hukumnya adalah haram dan

termasuk dosa besar.

16
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3. Manfaat Mef,ngonsumsi‘ Makaném % dan
Minuman Halal amY

Sumber : Twitter.com

Mengonsumsi makanan dan minuman yang halal
memiliki banyak manfaat, antara lain:

a. Mengonsumsi makanan dan minuman yang halal
dianggap sebagai ibadah.

b. Mendapatkan ridha Allah Swt. karena menaati
perintahnya dengan. mengonsumsi makanan dan
minuman yang halal.

c. Menjadikan hidup lebih tenang, karena dapat
berpengaruh positif pada hati dan pikiran seseorang
sehingga hidup menjadi lebih tenang.

18
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d. Dapat mempengaruhi kecerdasan akal dan
pertumbuhan tubuh.

e. Mengonsumsi makanan dan minuman yang halal
dapat menjadi obat berbagai penyakit. karena
makanan dan minuman yang masuk ke dalam tubuh
diberkahi Allah Swt.

Kandungan Gizi
dalam Daging Ayam

Fosfor
Asam Amino Selenium

Vitamin B Kompleks

° ‘ ’
o a2
. - : B 0\‘}@ RA™
/ .‘;y ' \, 735 | %
& f w‘ \

Sumber : Twitter.com

6 Manfaat makan makana

N |‘k"‘ N &\‘
I )
MER

€7 Watch on (E3Youlube ===

Manfaat M: P> kanan Halal

“IN

https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/repos/FileUpl
oad/Halal%20haram%20-dwi/Manfaat-makanan-dan-

minuman-halal.html
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4. Dampak Mengonsumsi Makanan dan
Minuman yang Haram

Mengonsumsi makanan dan minuman yang haram

akan mendatangkan mudharat bagi tubuh, antara lain:

a.

Mengonsumsi makanan dan minuman ‘yang haram
dapat berakibat buruk pada jiwa dan akal manusia,
karena dapat mengakibatkan menurunnya tingkat
kecerdasan dan kemampuan berpikir.

Menyebabkan amal ibadah tidak diterima oleh Allah
Swt.

Dapat menyebabkan berbagai macam penyakit.
Misalnya bangkai hewan yang dagingnya terdapat
berbagai mikroorganisme yang membahayakan
kesehatan.

Dapat menghalangi mengingat  Allah  Swt.
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Maidah/5:91
yaitu:

L,s;LagJ"’—ﬁg 85134l Psm 5555 51 Slaniy 1353 LS
Jad 8sLAI 5 all }sgu;pf 555 yusalls )Mu

= o.°*°w 0-9

O9eiio Q0|
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Terjemahnya: p |
“Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah
bermaksud menimbulkan permusuhan dan kebencian di
antara kamu, dan menghalang-halangi kamu dari
mengingat Allah dan melaksanakan shalat, maka tidakkah
kamu mau berhenti?”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa minuman keras dan
judi merupakan perbuatan keji karena termasuk perbuatan
setan. Setan menggoda manusia untuk menimbulkan
kebencian dan permusuhan. Meminum khamar dan judi
juga dapat dapat menghalangi manusia dalam mengingat
Allah Swt.

Sumber : Luanalearn.com

21
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Untuk lebih jelas lagi, bacalah artikel berikut:

I, <
AT =

\\< ol N
gt B g BN
’lll)I

| \

Akibat Mengonsumsi Makanan atau
Minuman Haram

MENGONSUMSI makanan dan minuman yang telah
diharamkan oleh Allah tentunya membawa dampak

C. Kisah Teladan

Simaklah video berikut ini:

(4' Kisah abu bakar memuntahkan makanan

MENGAPA..

, MEMUNTAHKAN '
Watch on EBYoulibe IAKANANNYA ‘
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\
1

Aktivitas Siswa! :
: Setelah menonton video tersebut, ceritakan s
1+ kembali kisah tersebut kepada teman-temanmu dan :

Ay petik dari kisah tersebut!
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l.Makanan dan minuman yang halal merupakan
makanan dan minuman yang dibolehkan untuk
dikonsumsi. Sedangkan makanan dan minuman yang
haram adalah makanan dan minuman yang tidak boleh
untuk dikonsumsi.

2.Makanan dan minuman yang halal dan haram
memiliki 3 kriteria yaitu dapat dilihat dari segi zat atau
wujudnya, dari cara memperolehnya dan dari cara
mengolahnya.

3.Allah Swt. memerintahkan umat muslim untuk
mengonsumsi makanan dan minuman halal dan
menjauhi yang haram. Salah satunya dijelaskan dalam
Q.S Al-Baqarah/2:168.

4.Makanan dan minuman yang halal memiliki banyak
manfaat, salah satunya yaitu dapat menjadi obat dari
berbagai penyakit.

5.Mengonsumsi makanan dan minuman haram dapat
mendatangkan mudharat atau keburukan, salah satunya
yaitu menyebabkan amal ibadah tidak diterima oleh
Allah swt.

24
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a dan essay yang ada pada
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Glosarium

Air Mutanajis, air yang terkena najis.

Akidah, kepercayaan dasar dan keyakinan pokok.
Azlam, anak panah.

Batil, rusah, palsu, tidak sah, terlarang atau haram
menurut ketentuan agama.

Halalan, lepas atau tidak terikat.

Khmar, minuman keras, memabukkan, anggur
(minuman).

Makruh, status hukum terhadap sesuatu (dianjurkan
untuk ditinggalkan, sebaiknya ditinggalkan).
Mikroorganisme, makhluk hidup sederhana terbentuk
dari satu atau beberapa sel.

Moral, akhlak, budi pekerti atau susila.

Mubah, status hukum terhadap sesuatu (boleh
dilakukan).

Mudharat, sesuatu yang tidak menguntungkan atau
keburukan.

Najis, kotor, sebab terhalangnya ibadah.

Perbuatan Fasik, tidak peduli terhadap perintah Tuhan
(buruk kelakuan, jahat, berdosa besar).

Tayyiban, baik, sehat.

27
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Daftar Pustaka

Ahsan, Muhammad dan Sumiati, Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti, Jakarta: Pusat
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang,
Kemendikbud, 2017.

Arif, 6 Manfaat Makan Makanan Halal (Video),
Youtube, 2020 Oktober 21. https://youtube.be./
G1;5ISM6-cE

Education, Maestro Digital, Makanan dan
Minuman Haram (Video), Youtube, 2021
November 3, https://youtube.be?’HnvZTao0SQ

Q

Eduvi, Makanan dan Minuman halal dalam islam
(Video), Youtube, 2021 Februari 26. https://
youtube.be/MTeBQRSGIw

Ilmu, Galeri, Kisah Abu Bakar Memuntahkan

Makanan (Video), Youtube, 2021 November 3.
https://yputube.be/AKDcNaUKk3fY.
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Lampiran 2 Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI DALAM PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMPN 7 Kota Palopo
Kelas VI B
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Tujuan : Mengamati proses pembelajaran sebelum dilakukan tahap
analisis
Penilaian
No Hal yang diamati 1 ) 3
1 | Peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran N
2 | Peserta didik fokus memperhatikan materi pembelajaran N
3 Peserta Qidik mudah dalam memahami materi
pembelajaran N
4 | Bahan ajar yang digunakan bervariasi \
5 | Hasil belajar yang peserta didik dapatkan sangat baik N
Keterangan:
1 = Sangat Tidak Sesuai
2 = Tidak Sesuai
3 = Sesuai
4 = Sangat Sesuai




124

LEMBAR OBSERVASI DALAM PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMPN 7 Kota Palopo

Kelas VI B

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Tujuan : Mengamati proses pembelajaran pada saat tahap

implementasi produk

Penilaian

No Hal yang diamati 1 ) 3

1 | Peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran N

2 | Peserta didik fokus memperhatikan materi pembelajaran N

Peserta didik mudah dalam memahami materi
pembelajaran \

4 | Bahan ajar yang digunakan bervariasi

5 | Hasil belajar yang peserta didik dapatkan sangat baik N

Keterangan:

1 = Sangat Tidak Sesuai
2 = Tidak Sesuai
3 = Sesuai

4 = Sangat Sesual
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara Analisis Kebutuhan

PEDOMAN WAWANCARA ANALISIS KEBUTUHAN

PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM BERBANTUAN CANVA PADA MATERI MENGONSUMSI

MAKANAN DAN MINUMAN YANG HALAL DAN MENJAUHI YANG

HARAM DI SMPN 7 KOTA PALOPO

(Untuk Siswa)

Indikator:

1.

Memperoleh informasi mengenai pemahaman siswa terhadap materi

mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram.

2. Memperoleh informasi mengenai respon siswa dalam menerima materi
pembelajaran.

3. Memperoleh informasi mengenai hasil belajar siswa.

4. Memperoleh informasi mengenai sumber belajar yang digunakan siswa.

No Hal yang ditanyakan

1 | Bagaimana hasil atau nilai yang diperoleh setelah mempelajari materi
mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram?

2 | Apakah anda mengalami kesulitan memahami materi tentang mengonsumsi
makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram?

3 | Apakah buku yang digunakan cukup menarik dari segi desainnya?

4 | Apakah buku yang digunakan sudah cukup membantu dalam memahami
materi tentang mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjuhi
yang haram?

5 | Apakah kalian memiliki buku pegangan yang digunakan belajar secara

mandiri di rumah?
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara Analisis Kurikulum

PEDOMAN WAWANCARA ANALISIS KURIKULUM

PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM BERBANTUAN CANVA PADA MATERI MENGONSUMSI

MAKANAN DAN MINUMAN YANG HALAL DAN MENJAUHI YANG

HARAM DI SMPN 7 KOTA PALOPO

(Untuk Guru)

Indikator:

1. Memperoleh informasi mengenai SK, KD dan Kl

2. Memperoleh informasi mengenai bahan ajar yang digunakan.

No Hal yang ditanyakan

1 | Apakah materi tentang mengonsumsi makanan halal dan menjauhi yang
haram yang diajarkan sudah sesuai dengan SK dan KD?

2 | Apakah Kompetensi Inti (KI) pada materi mengonsumsi makanan halal dan
menjauhi yang haram sudah tercapai ?

3 | Dalam pelaksanaan kurikulum 2013, metode pembelajaran apa yang
digunakan?

4 | Dalam pelaksanaan kurikulum 2013, bahan ajar apa yang digunakan?

5 | Apakah Bapak/lbu pernah menggunakan e-modul pembelajaran
sebelumnya?

6 | Bahan ajar seperti apa yang Bapak/lbu harapkan untuk membantu proses

pembelajaran pada pelaksanaan kurikulum 2013?
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Lampiran 5 Lembar Hasil Validasi Instrumen dan Produk

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN VALIDITAS
PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM BERBANTUAN CANVA PADA MATERI MENGONSUMSI
MAKANAN DAN MINUMAN YANG HALAL DAN MENJAUHI
YANG HARAM DI SMPN 7 KOTA PALOPO

Nama Validator - &\\.\Q(\Od\ / ?‘\“f‘/\?d

Institusi A Qﬂ\dw
Jabatan - Od&QV\ p
Petunjuk:

Dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan E-Modul
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbantuan Canva Pada Materi
Mengonsumsi Makanan Dan Minuman Yang Halal Dan Menjauhi Yang Haram
Di Smpn 7 Kota Palopo”, peneliti menggunakan instrumen validitas e-modul.
Untuk itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan
petunjuk berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrumen
validitas e-modul yang dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda check list (\) pada kolom penilaian dengan keterangan skala
penilaian sebagai berikut:

1 : berarti “kurang relevan”
2 :berarti “cukup relevan”
3 : berarti “relevan”
4 : berarti “sangat relevan”
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang
telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat

besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti

ucapkan terima kasih.
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No

Penilaian

Aspek yang dinilai

1

213

Petunjuk pengisian angket validitas mudah dipahami

Aspek penilaian angket uji validitas ahli materi sudah

< | < |-

£ disusun dengan benar

3 Aspek penilaian angket uji validitas ahli media sudah
disusun dengan benar

4 Urutan pernyataan dalam angket validitas sudah disusun \/
dengan benar

5 Angket validitas e-modul menggunakan bahasa indonesia \/
yang baik dan benar

6 Angketa validitas e-modul menggunakan kalimat yang V

mudah dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran ganda

Penilaian Umum:

. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar

@ Dapat digunakan dengan revisi kecil

. Dapat digunakan tanpa revisi

Komentar dan Saran:

Palopo,. \0; ; AP

Validato

'.(\ ....... 2023

S\XQ(\.G » 9?61 MQ(\

NIP.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PRAKTIKALITAS

PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM BERBANTUAN CANVA PADA MATERI MENGONSUMSI

MAKANAN DAN MINUMAN YANG HALAL DAN MENJAUHI
YANG HARAM DI SMPN 7 KOTA PALOPO

Nama Validator :SU?T\(A&(, }\X&, V\Qd

Institusi - AN Qa\o@
Jabatan . Dostnn
Petunjuk:

Dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan E-Modul

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbantuan Canva Pada Materi

Mengonsumsi Makanan Dan Minuman Yang Halal Dan Menjauhi Yang Haram

Di Smpn 7 Kota Palopo”, peneliti menggunakan instrumen praktikalitas e-modu.

Untuk itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan
petunjuk berikut:

1.

Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrumen
praktikalitas e-modul yang dibuat sebagaimana terlampir.

Untuk tabel tentang aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda check list (V) pada kolom penilaian dengan keterangan skala
penilaian sebagai berikut:

1 : berarti “kurang relevan”

2 : berarti “cukup relevan”

3 : berarti “relevan”

4 :berarti “sangat relevan”

Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang

telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat

besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti
ucapkan terima kasih.
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No Aspek yang dinilai

Penilaian

1

2

3

41
v

1 | Petunjuk pengisian angket praktikalitas mudah dipahami

Aspek penilaian angket praktikalitas terkait tanggapan

2 peserta didik sudah disusun dengan benar \/

3 Aspek penilaian angket praktikalitas terkait tanggapan \/
pendidik sudah disusun dengan benar :

4 Urutan pernyataan dalam angket praktikalitas sudah ‘/
disusun dengan benar

5 Angket praktikalitas e-modul menggunakan bahasa ‘/

indonesia yang baik dan benar

6 | mudah dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran
ganda

Angketa praktikalitas e-modul menggunakan kalimat yang

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan
. Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Komentar dan Saran:

Yooy e ovget Jieboiki

patopo,. \0... AR\ 2023

(et

Supeiady, g.;d.,\w.pd-

Validator

NIP.
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LEMBAR UJI VALIDITAS AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM BERBANTUAN CANVA PADA MATERI MENGONSUMSI
MAKANAN DAN MINUMAN YANG HALAL DAN MENJAUHI
YANG HARAM DI SMPN 7 KOTA PALOPO

Sasaran Program : SMPN 7 Kota Palopo

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Kelas : VIII

Materi : Mengonsumsi Makanan dan Minuman yang Halal dan
Menjauhi yang Haram

Peneliti : Megawati Firdaus

Nama Validator

Petunjuk:

Sehubungan dengan adanya penyusunan skripsi dengan judul:
Pengembangan E-Modul Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berbantuan Canva pada Materi Mengonsumsi Makanan dan Minuman yang
Halal dan Menjauhi yang Haram di SMPN 7 Kota Palopo, peneliti
menggunakan instrumen lembar uji validitas. Untuk itu, melalui instrumen ini
peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk
sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap e-modul
pembelajaran berdasarkan deskripsi butir penilaian yang sudah disiapkan.

2. Untuk tabel tentang aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda check list (\) pada kolom penilaian dengan keterangan skala penelitian
sebagai berikut:

1 :berarti “kurang relevan”
2 : berarti “cukup relevan”
3 :berarti “relevan”

"4 : berarti “sangat relevan”

3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.
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4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti
ucapkan terima kasih.

No

Aspek yang . Penilaian
K t
dinilai Indikator Aspek 121314 omentar

Ketetapan pengaturan o
jarak, baris dan alinea
Ketetapan pemilihan o
ukuran huruf
Ketetapan pemilihan o
jenis huruf '
Tidak menggunakan
terlalu banyak kombinasi v
huruf

-Sampul e-modul
memiliki bentuk, warna, ./
ukuran, proporsi objek
Aspek sesuai realita
Kelayakan Sampul e-modul
Kegrafikan menggambarkan p vV
isi/materi ajar ‘
Pemisahan antar paragraf l/
jelas

Spasi antar teks dan
ilustrasi sesuai
Penampilan tata letak
pada sampul muka dan
belakang secara ‘/ .
harmonis memiliki irama

dan kesatuan serta
konsisten

E-modul kreatif dan
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dinamis

Ilustrasi isi mampu
mengungkapkan \/
makna/arti dari objek
Penempatan judul, sub
judul, ilustrasi dan l/
gambar tidak menganggu
pemahaman

Penilaian Umum:
1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-saran:

Pw,:am vrlu o Somilany, Sz\;(h’r Di\adalcwv U%W»X
ledn € -tnoul

C onhum kas Lwk  vide watleata Ao.
‘th« 2 - MK : i \:W

Palopo,..\./ A/...203

Validator

174

L elpd -
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LEMBAR UJI VALIDITAS AHLI MATERI
PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM BERBANTUAN CANVA PADA MATERI MENGONSUMSI
MAKANAN DAN MINUMAN YANG HALAL DAN MENJAUHI
YANG HARAM DI SMPN 7 KOTA PALOPO

Sasaran Program : SMPN 7 Kota Palopo

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Kelas : VIII

Materi : Mengonsumsi Makanan dan Minuman yang Halal dan
Menjauhi yang Haram

Peneliti : Megawati Firdaus

Nama Validator

Petunjuk:

Sehubungan dengan adanya penyusunan skripsi dengan judul:
Pengembangan E-Modul Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berbantuan Canva pada Materi Mengonsumsi Makanan dan Minuman yang
Halal dan Menjauhi yang Haram di SMPN 7 Kota Palopo, peneliti
menggunakan instrumen lembar uji validitas. Untuk itu, melalui instrumen ini
peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk
sebagai berikut:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap e-modul
pembelajaran berdasarkan deskripsi butir penilaian yang sudah disiapkan.

2. Untuk tabel tentang aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda check list (\/) pada kolom penilaian dengan keterangan skala penelitian
sebagai berikut:

1 : berarti “kurang relevan”
2 : berarti “cukup relevan”

3 : berarti “relevan”

4 : berarti “sangat relevan”

3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.
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4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti

ucapkan terima kasih.

Penilaian
ASp?k. ya'mg Indikator Aspek e Komentar
dinilai

L 112134

Kesesuaian materi v
dengan KD
Keakuratan konsep v
dan defenisi
Keakuratan gambar
dan ilustrasi
Menggunakan contoh
yang terdapat dalam V
kehidupan sehari-hari
Materi yang ada pada
e-modul pembelajaran ,
ini sesuai dengan Y :
Tujuan Pembelajaran
Kesesuaian antara
materi dengan soal
yang disajikan
Mendorong rasa ingin
tahu

Menciptakan
kemampuan bertanya

Aspek
1 | Kelayakan
Isi

Keruntutan konsep
Gambar dan ilustrasi
pada setiap indikator
Aspek Daftar pustaka

2 | Kelayakan | Kemudahan mencari
Penyajian | materi dengan “
menggunakan link
interaktif
Keteraturan antar N/

Rl <.| SSA <
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kegiatan belajar/sub
kegiatan belajar
Ketepatan struktur
kalimat

kebakuan istilah
Pemahaman terhadap
pesan atau informasi
Kemampuan '/
memotivasi peserta

didik

Kesesuaian dengan
perkembangan \/
intelektual peserta
didik

ketetapan tata bahasa
ketetapan ejaan

>
X

AR

Aspek
3 | Kelayakan
Bahasa

||

Penilaian Umum:
1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
@ Dapat digunakan dengan revisi kecil
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-saran:

daptt Wanamlahloon  Whlah 2ae ba,

Palopo,....J...M¢!...2023

Validator
(

Dr - AW jinA~
NP Moy WD 1066




LEMBAR UJ1 VALIDITAS AHLI MATERI
PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM BERBANTUAN CANVA PADA MATERI MENGONSUMSI
MAKANAN DAN MINUMAN YANG HALAL DAN MENJAUHI
YANG HARAM DI SMPN 7 KOTA PALOPO

Sasaran Program  : SMPN 7 Kota Palopo
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Kelas VIl

Materi : Mengonsumsi Makanan dan Minuman yang Halal dan.
Menjauhi yang Haram

Penelid : Megawati Firdaus

Nama Validator

Petunjuk;

Schubungan dengan adanya penyusunan  skripsi dengan judul:
Pengembangan E-Modul Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berbantuan Canva pada Materi Mengonsumsi Makanan dan Minuman yang
Halal dan Menjauhi yang Haram di SMPN 7 Kota Palopo, peneliti
menggunakan instrumen lembar uji validitas. Untuk itu, melalui instrumen ini
peneliti meminta kesediaan Bapak/Tbu untuk menjadi validator dengan petunjuk
sebagai berikut:

I. Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap e-modul
pembelajaran berdasarkan deskripsi butir penilaian yang sudah disiapkan.
2. Untuk tabe] tentang aspek yang dinilal, dimohon Bapak/Ibu memberikan

tanda check list (V) pada kolom penilaian dengan keterangan skala penelitian
sebagai berikiit: )

] : berarti “kurang relevan™
2 : berarti “cukup relevan”

3 : berarti “relevan”

4 : berarti “sangat relevan”

3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Tbu. il
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4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ilbu dalam memberikan jawaban sccara objektif sangat
besar artinya bagi pencliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti

ucapkan terima kasih.

Aspek yang : Penilaian
Komcntar
No dinilai Indikator Aspck 313 omcn

Kesesuaian materi
dengan KD r
Keakuratan konscp
dan defenisi
Keakuratan gambar m/
dan ilustrasi
Menggunakan contoh e’
yang terdapat dalam
kehidupan sehari-hari
Materi yang ada pada
e-modul pembelajaran
ini sesuai dengan
Tujuan Pembelajaran
Kesesuaian antara
materi dengan soal
yang disajikan
Mendorong rasa ingin
tahu
Menciptakan
kemampuan bertanya
Keruntutan konsep
Gambar dan ilustrasi V'
pada setiap indikator
Aspek Daftar pustaka
2 | Kelayakan | Kemudahan mencari V
Penyajian | materi dengan
menggunakan link
interaktif
Keteraturan antar

(‘A

AN
\

N

Aspek
1 | Kelayakan
Isi

X

{
N

N

AU
N

<




kegiatan belajar/sub
kegiatan belajar

AN
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Aspck
3 | Kelayakan
Bahasa

Kctepatan struktur
kalimat

kcbakuan istilah

pd
Pemahaman (crhadap V/
pesan atau informasi
Kemampuan

memotivasi peserta
didik

Kesesuaian dengan
perkembangan
intelektual peserta
didik

ketetapan tata bahasa

ketetapan cjaan

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan
Dapat digunakan dengan revisi besar

25
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
4.

Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-saran:

Tawbahkaw  Kem Auq A

bab

WA .
NIP. (58 (6503

2003122008
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Lampiran 6 Lembar Hasil Praktikalitas Pendidik dan Peserta Didik

LEMBAR PRAKTIKALITAS
PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM BERBANTUAN CANVA PADA MATERI MENGONSUMSI
MAKANAN DAN MINUMAN YANG HALAL DAN MENJAUHI
YANG HARAM DI SMPN 7 KOTA PALOPO

Untuk Pendidik

Menyertai format penilaian ini disertakan rancangan e-modul
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Tujuan penilaian ini agar diketahui
kepraktisannya sebelum menjadi e-modul pembelajaran yang siap pakai. Dalam
hal ini perlu dilakukan perubahan, ingin diketahui seberapa banyak dan dalam
aspek apa perubahan tersebut dilakukan. Atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan

penilaian diucapkan terima kasih.

Data Penilai

Nama Guru ﬂ»{u{ ;rt\ g‘ d
Mata Pelajaran P m Id P AUAA l?ﬁ-ﬁM
Asal Sekolah SM?N 7

Petunjuk:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap e-modul
pembelajaran berdasarkan deskripsi butir penilaian yang sudah disiapkan.

2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda check list (V) pada kolom penilaian

dengan keterangan skala penelitian sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

3. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada

naskah yang perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang telah

disiapkan.
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No

Pernyataan

Penilaian

SS| S

TS

STS

Konten E-Modul Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam

Materi yang disajikan sesuai dengan Kompetensi

Dasar (KD)

N

Materi yang disusun sesuai dengan kemampuan

berpikir siswa

N\

Secara substansi materi pada e-modul sudah benar

Latihan dan evaluasi sudah sesuai dengan
kompetensi pembelajaran dan dinyatakan dengan

jelas

Materi pada e-modul ini disertai dengan link

interaktif

Sajian E-Modul Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam

Tujuan pembelajaran pada e-modul ini dinyatakan

dengan jelas

Urutan penyajian dalam e-modul ini sudah baik

Kesesuaian soal yang disajikan dengan materi

pembelajaran

\ WY
\

Penyajian informasi pada e-modul ini dapat

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa

10

Kegiatan pembelajaran pada e-modul ini dapat

digunakan untuk melatih siswa bekerja sama

11

Kemudahan dalam memahami gambar dan video

pembelajaran

<< [

Manfaat E-Modul Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Bagi Pendidik

12

E-modul ini dapat mengaktifkan siswa belajar




13

E-modul dapat digunakan untuk pembelajaran

142

interaktif -3
14 | E-modul dapat digunakan untuk memotivasi siswa T
s E-modul ini dapat digunakan untuk membuat V/ e
pembelajaran menjadi lebih menarik
Peluang Implementasi E-Modul Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam e
16 | E-modul ini mendukung pelaksanaan kurikulum v
- E-modul ini dapat meningkatkan kemandirian siswa l//
dalam belajar P
” E-modul ini digunakan sebagai alternatif pemecahan \//
masalah pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Komentar dan Saran:
Palopo,.. 2§ £97...] .. 2023

S.ph

.

198losp3 2003122008
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LEMBAR PRAKTIKALITAS
PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM BERBANTUAN CANVA PADA MATERI MENGONSUMSI
MAKANAN DAN MINUMAN YANG HALAL DAN MENJAUHI
YANG HARAM DI SMPN 7 KOTA PALOPO

Untuk Pendidik

Menyertai format penilaian ini disertakan rancangan e-modul
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Tujuan penilaian ini agar diketahui
kepraktisannya sebelum menjadi e-modul pembelajaran yang siap pakai. Dalam
hal ini perlu dilakukan perubahan, ingin diketahui seberapa banyak dan dalam
aspek apa perubahan tersebut dilakukan. Atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan

penilaian diucapkan terima kasih.

Data Penilai

Nama Guru : Awwa[,\*ab Cecyideldn , S. pt
Mata Pelajaran : PAI

Asal Sekolah : JUP N 3 Pelo po

Petunjuk:

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap e-modul
pembelajaran berdasarkan deskripsi butir penilaian yang sudah disiapkan.
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda check list (V) pada kolom penilaian

dengan keterangan skala penelitian sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

3. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada

‘naskah yang perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang telah

disiapkan.
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Pernyataan

Penilaian

SS

S

TS

STS

Konten E-Modul Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam

Materi yang disajikan sesuai dengan Kompetensi

Dasar (KD)

Materi yang disusun sesuai dengan kemampuan

berpikir siswa

Secara substansi materi pada e-modul sudah benar

Latihan dan evaluasi sudah sesuai dengan
kompetensi pembelajaran dan dinyatakan dengan

jelas

Materi pada e-modul ini disertai dengan link

interaktif

Sajian E-Modul Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam

Tujuan pembelajaran pada e-modul ini dinyatakan

dengan jelas

Urutan penyajian dalam e-modul ini sudah baik

Kesesuaian soal yang disajikan dengan materi

pembelajaran

Penyajian informasi pada e-modul ini dapat

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa

10

Kegiatan pembelajaran pada e-modul ini dapat

digunakan untuk melatih siswa bekerja sama

11

Kemudahan dalam memahami gambar dan video

pembelajaran

NN ENREN

Manfaat E-Modul Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Bagi Pendidik

12

E-modul ini dapat mengaktifkan siswa belajar

\ N
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E-modul dapat digunakan untuk pembelajaran

13
interaktif
14 | E-modul dapat digunakan untuk memotivasi siswa v
- E-modul ini dapat digunakan untuk membuat /
pembelajaran menjadi lebih menarik
Peluang Implementasi E-Modul Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam
16 | E-modul ini mendukung pelaksanaan kurikulum s
- E-modul ini dapat meningkatkan kemandirian siswa v~
dalam belajar
& E-modul ini digunakan sebagai alternatif pemecahan A

masalah pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Komentar dan Saran:

Yang menilai,

-0~

Awowaliol  oseidaly , S-EcP
NIP. 89608064 200l 2 06%
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LEMBAR PRAKTIKALITAS
PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM BERBANTUAN CANVA PADA MATERI MENGONSUMSI
MAKANAN DAN MINUMAN YANG HALAL DAN MENJAUHI
YANG HARAM DI SMPN 7 KOTA PALOPO

Untuk Siswa

Menyertai format penilaian ini disertakan rancangan e-modul
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Tujuan penilaian ini agar diketahui
kepraktisannya sebelum menjadi e-modul pembelajaran yang siap pakai. Dalam
hal ini perlu dilakukan perubahan, ingin diketahui seberapa banyak dan dalam
aspek apa perubahan tersebut dilakukan. Atas kesediaannya memberikan

penilaian diucapkan terima kasih.

Data Penilai ~ ADINDA NURALIFA
Nama |

Kelas 3 V\H B

Asal Sekolah : (\NPN 7T KOTA PALDPD

Petunjuk:
1. Dimohon agar anda memberikan penilaian terhadap ¢-modul pembelajaran
berdasarkan deskripsi butir penilaian yang sudah disiapkan.
2. Dimohon anda memberikan tanda check list (V) pada kolom penilaian

dengan keterangan skala penelitian sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

3. Untuk saran dan revisi, anda dapat langsung menuliskannya pada naskah

yang perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang telah

disiapkan.
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No Pernyataan e P;n-i’ll“‘l;anSTS
Ketertarikan Terhadap E-Modul Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam
1 | Tampilan e-modul ini menarik /
2 | L-modul ini membuat saya bersemangat dalam belajar /
! Saya senang belajar menggunakan e-modul pembelajaran /
’ Pendidikan Agama Islam berbantuan canva
Dengan menggunakan e-modul ini membuat belajar \/
) Pendidikan Agama Islam tidak membosankan
5 Saya merasa pembelajaran Pendidikan Agama Islam /
' merupakan pelajaran yang menyenangkan e
’ Dengan adanya gambar-dan video pembelajaran dapat ' /
memberikan motivasi untuk mempelajari materi | e
7 | Gambar dan video pembelajaran sangat menarik {e i
g Dengan menggunakan PC/Laptop/Android membuat saya /
tertarik mengikuti pembelajaran
5 Materi yang dijelaskan dalam e-modul ini mudah saya
paharii /-
10 | E-modul ini dapat saya pelajari secara mandiri 1/
. Dengan belajar secara mandiri menggunakan e-modul /
menjadi lebih mudah FEs
2 Saya senang mengerjakan soal-soal evaluasi melalui e- .
modul ini /
1 Secara keseluruhan saya merasa puas belajar dengan /
kemudahan penggunaan e-modil ini ‘
X Dengan menggunakan e-modul ini saya merasa terlibat aktif
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam /
14 e

Pembelajaran seperti ini sesuai dengan yang saya inginkan |/
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Komentar dan Saran:
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LEMBAR PRAKTIKALITAS
PENGEMBANGAN E-MODUL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM BERBANTUAN CANVA PADA MATERI MENGONSUMSI
MAKANAN DAN MINUMAN YANG HALAL DAN MENJAUHI
YANG HARAM DI SMPN 7 KOTA PALOPO

Untuk Siswa

Menyertai format penilaian ini disertakan rancangan e-modul
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Tujuan penilaian ini agar diketahui
kepraktisannya sebelum menjadi e-modul pembelajaran yang siap pakai. Dalam
hal ini perlu dilakukan perubahan, ingin diketahui seberapa banyak dan dalam
aspek apa perubahan tersebut dilakukan. Atas ke‘s'ed‘ia'a‘ﬁﬁya memberikan

penilaian diucapkan terima kasih.

Data Penilai
Nama Jhan
Kelas s\ B

Asal Sekolah : SMPN T Kota PQ\O\?O

Petunjuk:
1. Dimohen agar anda memberikan penilaian terhadap e-modiul pembelajaran
berdasarkan deskripsi butir penilaian yang sudah disiapkan.
2. Dimohon anda memberikan tanda check Jist (V) pada kolom penilaian

dengan keterangan skala penelitian sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS _ + Sangat Tidak Setuju

Untuk saran dan revisi, anda dapat langsung menuliskannya pada naskah

yang perlu direvisi atay menuhskannya pada kolom saran yang telah
disiapkan.
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No

Pernyataan

Penilaian

SS|S

TS

STS

Ketertarikan Terhadap E-Modul Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran seperti ini sesuai dengan yang saya inginkan

| 1 | Tampilan e-modul ini menarik Y
2 | E-modul ini membuat saya bersemangat dalam belajar \/
; Saya senang belajar menggunakan e-modul pembelajaran
? Pendidikan Agama Islam berbantuan canva \//
Dengan menggunakan e-modul ini membuat belajar
! Pendidikan Agama Islam tidak membosankan \/
Saya merasa pembelajaran Pendidikan Agama Islam |
> merupakan pelajaran yang menyenangkan ! ‘/
Dengan adanya gambar dan video pembelajaran dapat :
° memberikan motivasi untuk mempelajari materi /
7 | Gambar dan video pembelajaran sangat menarik @/ ‘ '
5 Dengan menggunakan PC/Laptop/Android membuat saya ‘ /’
tertarik mengikuti pembelajaran
Materi yang dijelaskan dalam e-modul ini mudah saya
’ pahami /
10 | E-modul ini-dapat saya pelajari secara mandiri Vv
! 44 Dengan belajar secara mandiri menggunakan e-modul : /
menjadi lebih mudah frrs
faq Saya senang mengerjakan soal-soal evaluasi melalui e- » /
modul ini
% Secara keseluruhan saya merasa puas belajar dengan l/
kemudahan penggunaan e-modil ini =
i Dengan menggunakan e-modul ini saya merasa terlibat aktif | .
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam / ‘
14 L~
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Lampiran 7 Lembar Tabulasi Hasil Uji Praktikalitas

Lembar Tabulasi Hasil Uji Praktikalitas Pendidik

No

Nama

152

Aspek/Indikator

P. Implementasi

Saj Manfaat E-Modul
6 | 7|89 |1
4 1 4 |4
4 | 3 4 | 4
8 8
e
32
32
95% 100%

E-Modul
16 17 | 18
4 4 4
4 4 3
8 8 7




Lembar Tabulasi Hasil Uji Praktikalitas Peserta Didik

153

No

Nama

Ketertarikan Terhadap E-Modul

6

8

9

10

o
o

=
N

=
w

[N
SN

=
ol

Adinda Nuralifa

Mubh. Islamia Pasha

Putra Alam. M

Nadila Febrianti

Aira Sandra Bunga

Hilda Safitri

Fadia Azzahra

Sahra

OO NOOD|O|A WIN|F-

Muh. Irwamsyah

=
o

Muh. Ardiansyah

[
[

Jihan

=
N

Andi Fadhillah Amal

=
w

Revana

[N
SN

Rekana

[ERY
ol

Marwa Regina Putri

=
D

S.A Nurhelva Valiant

Wi dlPlWOWO|IDDWEAPIPIW|APFP

ArlwihiwwWlhlhlWAAAD DD W AEIDN

AWl OWOWPAPPABRIDRP W PA®

W DhLWW| ARO[

AlwlbhlwWWh|lhlWw A lADIDDP W AlO

AW |PIOWEAPRPOOBRRPDPD®® A~

WWWwWww| h|lhPlWAR P WOWWRW|PW W W[

AW |PIOWIEAPEPPRPPPW S

WhlhlWW| AlfPWHAR WP PP WOLD>

W bhlPhPlwwwWwlbhlwWlrlwW|A(DIPLWW

APlOWOWOWWWPR WP W RARWRARWWW

Wwwwwhrlblwlrrlbplwidr|d|PW|>

WWwwwihhlwjfAlPwWWwWRWW

ArlOWOWW| (PO PR WW WP IW W

WDIRrWWLW W (PO DWW PPRPOWOD>

Total

(6]
©

(6]
(Te]

(o)}
iy

(6]
(o]

(6]
©

(2]
o

o1
w

(o)}
e

(6]
oo

a1
(o]

o1
w

a1
(o]

ol
SN

(6)]
o1

ol
g

Total Per Aspek

860

Skor Maksimal

960

%

89,5%
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Lampiran 8 Persuratan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
FAKULTAS TARBIYAH & ILMU KEGURUAN
JI Agatis Kel Balandai Kec. Bara 91914 Kota Palopo
Email: ftik@iainpalopo.ac.id Web: www.flik-iainpalopo.ac.id
e S

IAIN PALOPO

Nomor  : 0565 /In.19/FTIK/HM.01/02/2023 Palopo, 22 Februari 2023
Lampiran :-
Perihal : Permohonan Surat Izin Penelitian

Yth. Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas Kota Palopo
di-
Palopo

Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat, kami sampaikan bahwa mahasiswa (i) kami, yaitu:

Nama . Megawati Firdaus

NIM . 190201 0158

Program Studi . Pendidikan Agama Islam
Semester . VII (Tujuh)

Tahun Akademik . 2022/2023

akan melaksanakan penelitian dalam rangka penulisan skripsi pada lokasi SMPN 7
Kota Palopo dengan judul: “Pengembangan E-Modul Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Berbantuan Canva pada Materi Mengonsumsi Makanan dan
Minuman yang Halal dan Menjauhi yang Haram di SMPN 7 Kota Palopoi”. Untuk
itu kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan menerbitkan Surat Izin Penelitian.

Demikian surat permohonan ini kami ajukan atas perhatian dan kerjasamanya kami
ucapkan banyak terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.
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PEMERINTAHAN KOTA PALOPO
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 7 PALOPO
Alamat : JI. Andi Pangeran No. 6 Kota Palopo

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 424/188/SMPN.7/V/2023

Yang bertanda tangan dibawah Ini :

Nama : IPIK JUMIATI, S.Pd., M.Pd.
NIP : 19760123 200012 2 002
Jabatan : Kepala Sekolah
Sekolah : SMP Negeri 7 Palopo
Dengan Ini menyatakan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya dibawah inl :
Nama : MEGAWATI FIRDAUS
NIM : 1902010158

Tempat/Tgl Lahir  : Palopo, 26 Mel 2001
Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswa
Fakultas/ Jurusan  : Tarbiyah dan limu keguruan
Jenjang Program  : S1

Benar telah melaksanakan Penelitian di SMP Negeri 7 Palopo dalam rangka penyusunan Skripsi sebagal
Mahasiswa pada Institud Agama Islam Negeri Palopo, dengan judul "PENGEMBANGAN E-MODUL
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBANTUAN CANVA PADA MATERI
MENGONSUMSI MAKANAN DAN MINUMAN YANG HALAL DAN MENJAUHI YANG HARAM DI
SMP NEGERI 7 PALOPO" Mulal dari Tanggal 12 Mel - 22 Mel 2023

Demiklan surat keterangan Inl kaml berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palopo, 22 Mel 2023
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Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian

e
S, "'—r’;;"

-

Validasi Ahli Media
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Pemaparan Materi Menggunakan E-Modul (Pertemuan 1)

> 2 1.?.’ ? 4 / S
\ N ’-’ n/

Pemaparan Materi Menggunakan E-Modul (Pertemuan 2)
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Pengisian Lembar Praktikalitas Peserta Didik

Pengisian Lembar Praktikalitas Pendidik
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Foto Bersama Guru PAI

Foto Bersama Peserta Didik Kelas VIII B
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RIWAYAT HIDUP

Megawati Firdaus lahir di Kota Palopo pada tanggal
26 Mei 2001. Penulis adalah anak ketiga dari tiga
bersaudara, dari pasangan seorang ayahanda yang
bernama Alm. Firdaus dan ibunda yang bernama
Masnawati.  Penulis  menempuh  pendidikan

pertamanya di TK Islam Terpadu “Waladun Shalih”

(tamat tahun 2007), setelah lulus kembali melanjutkan pendidikan di SDN 276
Bara (tamat tahun 2013), kemudian melanjutkan pendidikan di SMPN 8 Kota
Palopo (tamat tahun 2016), kemudian melanjutkan pendidikan di SMAN 2 Kota
Palopo (tamat tahun 2019), kemudian penulis melanjutkan pendidikan di salah
satu perguruan tinggi yaitu Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kota Palopo pada
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan.
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada
program studi Pendidikan Agama Islam, pada akhir studinya penulis menulis
skripsi dengan judul “Pengembangan E-Modul Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Berbantuan Canva pada Materi Mengonsumsi Makanan dan Minuman yang

Halal dan Menjauhi yang Haram di SMPN 7 Kota Palopo”.



